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MOTTO 
 Apabila anda berbuat kebaikan kepada orang lain, maka anda telah 
berbuat baik terhadap diri sendiri  (Penulis 2013). 
 Tidak ada rintangan yang tidak bisa dihadapi (Penulis, 2013). 
 Kerjakan sebaik mungkin apa yang menjadi tanggung jawab kita 
(Penulis, 2013) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini beranjak dari adanya sejumlah fenomena perceraian 
yang menuntut ibu berperan ganda, sebagai ibu dan ayah dalam proses 
pengasuhan anak. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk, menggali 
informasi tentang proses pengasuhan, faktor penghambat pengasuhan, faktor 
pendukung pengasuhan, serta mengetahui bagaimana cara orangtua tunggal 
mengatasi permasalahn mereka. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Subyek penelitian ini adalah orang tua tunggal di Desa Tleter 
Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung. Pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan metode observasi dan wawancara. Peneliti merupakan 
instrumen utama dalam melakukan penelitian yang dibantu oleh pedoman 
observasi, pedoman wawancara. Teknik yang digunakan dalam analisis data 
adalah, display data, dan pengambilan kesimpulan. Trianggulasi yang 
dilakukan untuk menjelaskan keabsahan data dengan menggunakan 
berbagai sumber dengan berbagai cara, dan waktu. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) proses pengasuhan 
anak keluarga orang tua tunggal menggunakan pola asuh Otoriter dan  
Permisif, yaitu pada aspek aspek kontrol, tuntutan kedewasaan 
(kemandirian), komunikasi, dan kasih sayang, (2) faktor Penghambat dalam 
pengasuhan anak yaitu, terbatasnya waktu untuk mengawasi anak-anaknya, 
(3) faktor pendukung dalam pengasuhan anak yaitu, terbantu lingkungan 
sekitar, terutama kerabat atau saudara untuk membantu mengawasi anak 
mereka, (4) orang tua tunggal mengatasi hambatan pengasuhan yang di 
alami dalam mengontrol anaknya, mereka melibatkan orang terdekat, 
menekankan pada pengawasan, dan melalui pendekatan komunikasi. 
 
 
Kata kunci: Pengasuhan Anak, Keluarga, Orang Tua Tunggal 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Keluarga adalah kesatuan masyarakat terkecil yang merupakan inti dari 
bagian masyarakat. Keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama dan 
utama bagi perkembangan pribadi anak. Hal ini menjadi pertama karena sejak 
anak masih ada dalam kandungan dan lahir berada di dalam keluarga. hal tersebut 
menunjukan keluarga merupakan lingkungan yang sangat penting dalam proses 
pendidikan untuk membentuk pribadi yang utuh. Jadi semua aspek kepribadian 
dapat dibentuk di lingkungan ini. Anak melihat dan menerima sikap orang tuanya 
dan memperhatikan suatu reaksi dalam tingkah lakunya yang di biasakan, 
sehingga akhirnya menjadi suatu pola kepribadian.  
Dalam keluarga terjadi proses pembudayaan dari orang tua kepada anak 
tentang pengenalan budaya secara dini. Untuk mengenal sesama anggota dalam 
lingkungan yang diikuti tentang pemahaman nilai-nilai serta norma-norma yang 
berlaku dalam masyarakat. Dalam kehidupan berkeluarga pula anak-anak akan 
merasakan bagaimana pandangan dan perlakuan orang tua dalam mengasuh anak-
anaknya, apakah merasa diperhatikan atau diabaikan. Disinilah anak-anak akan 
merasakan situasi-situasi yang menentukan harga dirinya dimasa depan kelak. 
Orang tua mempunyai peranan yang sangat penting dan mempunyai tanggung 
jawab yang sangat besar terhadap semua anggota keluarga yang menjadi tanggung 
jawabnya. 
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Dalam hubungan keluarga bapak dan ibu adalah orang yang sangat penting 
dalam hidup anak. Mereka adalah obyek nyata pembelajaran anak. 
Menggambarkan hubungan dalam keluarga khususnya keluarga di masyarakat 
Indonesia. Seiring berkembangnya norma dan nilai kehidupan modern 
mengakibatkan tingkat kecenderungan perubahan-perubahan pada struktur 
keluarga dalam masyrakat. Salah satunya adalah munculnya fenomena keluarga 
kecil. Perubahan dalam struktur keluarga Indonesia yang mulai terjadi saat ini 
adalah berkurangnya jumlah anak pada pada keluarga muda. Gejala ini memang 
masih relatif baru. Sehingga belum dapat dilihat secara empiris, apakah jumlah 
anak yang lebih sedikit di tiap keluarga akan menghasilkan suatu proses 
pendidikan yang lebih baik. Dalam artian akan menghasilkan anak-anak yang 
lebih pandai, terampil memiliki sikap dan tindakan yang lebih positif.  
Di samping hal tersebut perubahan lain dalam lembaga keluarga sebagai 
akibat urbanisasi. Pandangan norma modern atau industrialisasi adalah tinggal 
sendiri di tempat dimana pekerjaan menuntut hal tersebut. Masyarakat industri 
mempunyai mobilitas yang sangat tinggi. Membuat banyak orang meninggalkan 
sanak saudara, dan hidup sendiri di daerah lain. Misalkan, di daerah perbatasan 
atau explorasi minyak yang jauh dari lingkungan penduduk, atau dari desa ke 
kota. Hal ini terutama terjadi pada anak muda yang masih mempunyai semangat 
kerja tinggi. Bekerja menjadi buruh industri sebagai pendatang di daerah lain. 
Mereka hidup sendiri menentukan segala urusan dan keperluannya sendiri. 
Seperti semua lembaga, keluarga adalah suatu sistem norma dan tata cara 
yang diterima untuk menyelesaikan sejumlah tugas penting. Mendefinisikan 
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keluarga tidaklah begitu mudah, namun telah di upayakan sebelumnya. Khairudin 
(2008: 22) bahwa keluarga adalah (1) suatu kelompok yang mempunyai nenek 
moyang yang sama ; (2) suatu kelompok kekerabatan yang disatukan oleh darah 
atau perkawinan ; (3) pasangan perkawinan dengan atau tanpa anak ; (4) satu 
orang dengan beberapa anak. Para anggota suatu komunitas mungkin bisa 
menyebut dirinya sebagai suatu keluarga, akan tetapi, pada umumnya tidak 
mampu tinggal dalam suatu rumah di suatu daerah. Di Indonesia Pasangan yang 
hidup bersama tanpa adanya pernikahan tidaklah diakui sebagai suatu keluarga. 
Dilihat dari susunan keluarga maka pertalian darah antara suami istri dan 
anak-anak menjadi perhatian utama. Keluarga sedarah terdiri atas sanak saudara 
sedarah dalam beberapa generasi di mana hubungan itu digambarkan melalui garis 
lelaki (patrilinial) atau melalui garis perempuan (matrilinial). Keluarga yang 
didasarkan atas pertalian perkawinan atau kehidupan suami istri, maka disebut 
keluarga. Keluarga hubungan kerabat sedarah, tidak didasarkan pada pertalian 
kehidupan suami istri melainkan pada darah dari sejumlah kerabat. Berikutnya 
adalah gejala munculnya kepincangan struktur berupa keluarga orang tua tunggal. 
Gejala keluarga orang tua tunggal pada pada masyrakat maju cenderung 
menunjukan peningkatan yang disebabkan oleh urbanisasi, perceraian, kematian. 
Akan tetapi tidak selamanya keluarga terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak. 
Salah satu yang banyak dijumpai dalam masyrarakat kita saat ini adalah 
keberadaan orang tua tunggal. Menjadi orang tua tunggal bukanlah hal mudah. 
Salah satunya harus siap menerima reaksi dari berbagai pihak, termasuk orang tua 
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dan keluarga. Selain itu, dengan status janda atau duda juga harus siap menerima 
gunjingan teman, tetangga maupun rekan kerja.  
Pada dasarnya, siapapun tidak ada yang berharap menjadi orang tua 
tunggal di dunia ini. Keluarga utuh adalah idaman setiap orang. Menjadi orang tua 
tunggal dalam sebuah rumah tangga tentu saja tidak mudah, Terlebih bagi seorang 
istri yang ditinggalkan suaminya karena meninggal atau bercerai. Paling tidak, 
dibutuhkan perjuangan berat untuk membesarkan si buah hati, termasuk 
memenuhi kebutuhan keluarga. Tidak akan pernah ada perempuan atau laki-laki 
yang menginginkan menjadi orang tua tunggal, karena hal itu bukanlah pilihan 
melainkan satu kondisi yang tidak mudah dihadapi (detik.com). 
Pengasuhan yang dilakukan orang tua tunggal adalah salah satu fenomena 
di zaman modern sekarang ini. Fenomena tersebut meningkat terbukti dari berita 
yang di terbitkan oleh salah satu media online, yang mengungkapkan bahwa 
selama tahun 2007 angka perceraian di Kabupaten Temanggung, mencapai 744 
kasus. (okezone.com: 2012). Dari kasus tersebut, di dominasi gugat cerai dengan 
dalih kepala keluarga tidak bertanggung jawab atau sudah tidak adanya 
keharmonisan. Selain itu, kasus perceraia ini juga dipicu oleh umur suami istri 
tersebut yang terbilang masih sangat muda.  
Mereka belum bijak dalam mengendalikan emosi, maka perceraian 
menjadi jalan terbaik mereka, ungkap ketua Pengadilan Agama Kelas 1B 
Temanggung Mukhlas. Jika pada kurun waktu tahun 2009 hanya tercatat 71 
kasus, selama Oktober 2011 melonjak menjadi 96 kasus. Dari 96 kasus tersebut, 
55 kasus di antaranya merupakan cerai gugat yang diajukan oleh pihak istri, dan 
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41 kasus lainnya merupakan cerai talak yang diajukan oleh suami. Saat ini 
keluarga orang tua memiliki serangkaian masalah khusus. Hal ini disebabkan 
karena hanya satu orang tua yang membesarkan anak. Bila di ukur dengan angka, 
hal tersebut akan menunjukan terdapat banyak segi negatif yang diperoleh, 
dibandingkan dengan keluarga orang tua lengkap. 
Pada Tingkat Kabupaten, Kecamatan Kaloran khususnya, ternyata  cukup 
banyak kasus perceraian. Data dari Kantor Pengadilan Agama Kabupaten 
Temanggung menyebutkan, angka perceraian di Kecamatan Kaloran termasuk 
dalam kategori tertinggi di seluruh Temanggung. Dimana terdapat 7 kasus 
perceraian di desa Tleter dan 25 kasus perceraian pada tingkat kecamatan selama 
kurun waktu 2009 hingga Desember 2012. Tradisi masyarakat tani yang 
mengawinkan putra-putri mereka di usia yang masih sangat muda, serta tingkat 
pendidikan dan kesadaran agama yang relatif masih rendah memicu tingginya 
angka perceraian. Tingkat perceraian di Kecamatan Kaloran yang sangat tinggi, 
menempatkan posisi kecamatan Kaloran ke tiga terbesar di Kabupaten 
Temanggung. Faktor tingginya angka perceraian itu dikarenakan masalah 
ekonomi serta perselingkuhan, ungkapan Iis Tuti Kurniati selaku Kabid Humas 
pengadilan Agama Kabupaten Temanggung (okezone.com). 
Mengasuh anak merupakan proses yang kompleks bagi orang tua. Oleh 
karena mengasuh anak membutuhkan beberapa macam kemampuan dan aspek 
yang perlu di perhatikan, dimana faktor ekonomi adalah salah satu yang paling 
menentukan. Faktor ekonomi tersebut akan berpengaruh kepada kelangsungan 
hidup sehari-hari keluarga, terutama pada pemenuhan kebutuhan materiil anak. 
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Dari faktor ekonomi yang belum cukup akan dapat berdampak pada perhatian 
terhadap pamenuhan kebutuhan anak. Hal-hal lain yang perlu diperhatikan 
diantaranya adalah kemampuan orang tua dalam memberikan kasih sayang. 
Penanaman sikap, rasa disiplin, pemberian hukuman, hadiah, pemberian teladan, 
dan moral. Bagian penting selanjutnya adalah perlakuan adil, pembuatan 
peraturan serta kecakapan mengatur anak.  
Adapun pola asuh yang diterapkan oleh orang tua terhadap anak berbeda-
beda tergantung pada status sosial, kebiasaan dan budaya tempat keluarga itu 
tinggal. Perbedaan tersebut tercermin dalam pola pengasuhan kepada anaknya, 
karena setiap orang tua mempunyai pola pengasuhan tertentu. Pola asuh tidak 
hanya mempunyai pengaruh kuat pada hubungan di dalam keluarga, tetapi juga 
sikap dan perilaku anak. Kebanyakan orang yang berhasil setelah dewasa berasal 
dari keluarga dengan orang tua bersikap positif dan hubungan antara mereka 
sehat. 
Menurut Khairuddin (2008: 45-50) anak-anak yang dibesarkan dalam 
keluarga yang bahagia lebih banyak kemungkinan mempunyai kebahagiaan dan 
kesehatan secara psikologis. Oleh karena suasana keluarga yang tentram, tenang, 
dan penuh kasih sayang. Hal tersebut tentunya akan memberikan rasa aman bagi 
seluruh keluarga terutama bagi anak-anak. Rasa aman ini tercipta dengan adanya 
komunikasi dengan seluruh anggota keluarga yaitu ayah, ibu dan anak. Lain hal 
yang terjadi pada anak-anak dari keluarga yang terpisah karena perceraian, atau 
meninggal dunia.  
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Mereka akan merasa kehilangan kasih sayang dari kedua orang tuanya. 
Pada keluarga yang utuh atau masih lengkap struktur keluarga, anak umumnya 
dapat merasakan kasih sayang dan rasa aman. Karena orang tua memberikan 
perlindungan dan memberikan pemuasan bagi perkembangan anaknya baik secara 
fisik maupun psikis. Pada saat pertumbuhan seorang anak sangatlah memerlukan 
bimbingan dari orang tua yang diharapkan dapat menjadi contoh, tetapi bila hal 
tersebut tidak terpenuhi maka akan menimbulkan berbagai persoalan. 
Mereka mengasuh dan membesarkan anak-anak mereka sendiri tanpa 
bantuan pasangannya baik itu pihak suami maupun istri. Penyebabnya adalah 
kematian ataupun karena perceraian. Akan tetapi kebanyakan yang terjadi 
dimasyarakat adalah  orang tua tunggal yang berlatar wanita. Khususnya seorang 
ibu yang bisa dikatakan sebagai pengasuh utama untuk anak-anaknya dalam 
rumah tangga. Orang tua dituntut bisa mengatur suasana dalam rumah dan 
menjadi kunci utama dalam membentuk pribadi anak-anaknya, Fauzil Adhim 
(2006: 88-112).  
Sudah menjadi tradisi bahwa tiap kali seorang anak bertindak salah, maka 
masyarakat pertama kali akan menimpakan kesalahan tersebut pada orang tuanya, 
bagaimana cara mendidik anaknya. Memang dari gambaran diatas terlihat jelas 
bahwa tugas seorang ibu cukup berat, dan lebih berat lagi apabila anak-anaknya 
telah menginjak dewasa terutama bagi mereka para orang tua tunggal. Dalam 
kehidupan rumah tangga ibu mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
mengasuh anak. Menurut pendapat Hendrawan Nadesul (1996: 16) bahwa di masa 
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depan setiap anak tergantung pada ibunya. Oleh karena keputusan-keputusan ibu 
selama membesarkannya.  
Data tingkat perceraian di atas menunjukan bahwa pengasuhan yang 
dilakukan orang tua tunggal adalah salah satu fenomena yang tidak asing di 
zaman modern sekarang ini. Dengan kata lain seorang ibu mempunyai peranan 
yang dominan dalam membentuk anaknya. kegiatan ekonomi dan sosial penduduk 
yang dibarengi dengan kebutuhan yang tinggi semakin memerlukan ruang untuk 
meningkatkan kegiatan penduduk sehingga menyebabkan semakin bertambahnya 
ruang untuk mendukung kegiatan sektor perekonomian. Dalam hal ini pada 
keluarga yang sudah tidak utuh dalam artian tidak lengkap peran orang tua yaitu 
ayah saja atau ibu saja menuntut peran ganda dalam mengasuh dan membesarkan 
anaknya. 
Selain sebagai pengasuh seorang ibu atau ayah yang sudah bercerai juga 
harus memikul beban untuk mencukupi kebutuhan ekonomi untuk kelangsungan 
hidup mereka. Kepemimpinan keluarga yang seharusnya dijalankan oleh seorang 
suami, dalam prakteknya seroang ibu sendiri yang harus memegang peranan 
besar. Peran ganda tersebut telah lama ada dialami oleh sebagian keluaraga di 
lingkungan sekitar kita. Di wilayah Kabupaten Temanggung terdapat beberapa 
kasus perceraian yang menyebabkan seseorang memutuskan menjadi orang tua 
tunggal diantaranya adalah di Desa Tleter Kecamatan Kaloran. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang di uraikan diatas dapat di 
identifikasi permasalahan sebagai berikut: 
1. Banyak terjadinya kasus perceraian yang menjadikan orang tua berstatus 
orang tua tunggal. 
2. Usia pasangan pernikahan dan pendidikan yang mempengaruhi kedewasaan 
pasangan muda dalam menentukan keputusan. 
3. Tingkat penghasilan ekonomi yang dapat mempengaruhi proses pengasuhan 
orang tua kepada anak. 
4. Peran kepala rumah tangga (ayah) yang dirangkap oleh ibu, menjadikan 
pengasuhan ibu terhadap anaknya mengalami kendala dan dapat 
menyebabkan proses pengasuhan yang asal-asalan.  
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan di atas, tidak seluruhnya 
dibahas agar penelitian ini lebih mendalam, maka penelitian ini dibatasi pada 
pengasuhan anak di keluarga orang tua tunggal di Desa Tleter, Kecamatan 
Kaloran, Kabupaten Temanggung. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka permasalahan 
ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana proses pengasuhan yang dilakukan orang tua tunggal? 
2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam pengasuhan anak pada 
Orang tua tunggal? 
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3. Bagaimana cara mengatasi hambatan pengasuhan yang dialami oleh orang tua 
tunggal? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 
1. Mendeskripsikan proses pengasuhan anak pada orang tua tunggal atau orang 
tua tunggal.  
2. Mendeskripsikan hambatan orang tua dalam pengasuhan anak pada keluarga 
orang tua tunggal. 
3. Mengetahui dinamika pengasuhan anak pada orang tua tunggal. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah: 
1. Sebagai bahan bacaan dan motivasi bagi keluarga yang berlatar orang tua 
tunggal dalam melakuan pengasuhan terhadap anaknya. 
2. Bagi keluarga orang tua tunggal di desa Tleter, Kecamatan Kaloran, 
Kabupaten Temanggung, memperoleh informasi dan masukan tentang model 
pengasuhan anak, faktor penhambat dalam pengasuhan, dan hasil yang 
dicapai dalam pelaksanaan pengasuhan anak dalam keluarga. 
3. Bagi Peneliti 
Peneliti akan mendapatkan pengalaman dan pemahaman terkait dengan 
pengasuhan anak di dalam keluarga orang tua tunggal. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Pustaka 
1. Tinjauan Tentang Keluarga 
a. Pengertian Keluarga 
Keluarga adalah sekelompok manusia atau individu yang terdiri 
dari ayah, ibu, dan anak-anak, yang hidup bersama dalam tempat tinggal 
bersama dan masing-masing anggota merasakan adanya pertautan batin 
sehingga terjadi saling mempengaruhi, saling memperhatikan, dan saling 
menyerahkan diri. Dalam usaha untuk saling melengkapi dan saling 
menyempurnakan diri itu terkandung tindakan nyata peran dan fungsi 
sebagai orang tua Soelaiman dalam Shochib (1998: 17).  
Sebagaimana diketahui bahwa keluarga adalah sekumpulan 
masyarakat terkecil yang merupakan inti dan sendi-sendi masyarakat, 
maka masyarakat yang terbentuk oleh beberapa keluarga dimana masing-
masing keluarga memiliki ciri khusus yang berlainan antara keluarga yang 
satu dengan yang lain. Di samping ciri-ciri yang berlainan bentuk keluarga 
pun tentunya tidak sama.  
Menurut Ramayulis (1987:15) keluarga adalah unit pertama dan 
institusi pertama di dalam masyarakat dimana hubungan-hubungan yang 
terdapat di dalamnya sebagian besar sifatnya hubungan langsung. 
Disitulah perkembangan individu dan terbentuknya tahap-tahap awal 
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perkembangan dan mulai interaksi dengannya, individu memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, minat dan sikap dalam hidup. 
Menurut Ibrahim Amini (2006:72), keluarga adalah orang-orang 
yang secara terus menerus atau sering tinggal bersama si anak, seperti 
ayah, ibu, kakek, nenek, saudara laki-laki dan saudara perempuan dan 
bahkan pembantu rumah tangga, diantara mereka disebabkan mempunyai 
tanggung jawab menjaga dan memelihara si anak dan yang menyebabkan 
si anak terlahir ke dunia, mempunyai peranan yang sangat penting dan 
kewajiban yang lebih besar bagi pendidikan si anak. Menjadi ayah dan ibu 
tidak hanya cukup dengan melahirkan anak, kedua orang tua dikatakan 
memiliki kelayakan menjadi ayah dan ibu manakala mereka bersungguh-
sungguh dalam mendidik anak mereka.  
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
dengan keluarga adalah kesatuan unsur terkecil yang terdiri dari bapak, ibu 
dan beberapa anak. Masing-masing unsur tersebut mempunyai peranan 
penting dalam membina dan menegakkan keluarga, apabila salah satu 
unsur tersebut hilang maka keluarga akan kurang seimbang. 
Keluarga mempunyai peranan penting dalam pendidikan karena 
keluarga merupakan tempat pertumbuhan anak yang pertama dimana dia 
mendapatkan pengaruh dari anggota-anggotanya pada masa yang amat 
penting dan paling kritis dalam pendidikan anak, yaitu tahun-tahun 
pertama dalam kehidupannya (usia prasekolah), sebab pada masa tersebut 
apa yang ditanamkan pada diri anak akan sangat membekas, sehingga 
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tidak mudah hilang atau berubah sesudahnya. Dari sini, keluarga 
mempunyai peranan besar dalam pembangunan masyarakat. 
b. Fungsi Keluarga 
Pada dasarnya keluarga mempunyai fungsi-fungsi pokok yakni 
fiungsi yang sulit digantikan oleh orang lain. Ahmadi (2007: 108) 
menyatakan bahwa keluarga mempunyai tanggung jawab dan fungsi-
fungsi tertentu, yaitu:  
1) Fungsi pendidikan 
Tanggung jawab keluarga sekarang sebagai lembaga kecil 
dalam rumah tangga terhadap pendidikan sekolahan dan pendidikan 
moral tidaklah sebesar dulu ketika belum ada pendidikan formal. 
akan tetapi tidak bisa diabaikan betapa pentingnya pendidikan yang 
diselenggarakan dalam keluarga. Dalam pendidikan keluarga, anak 
akan memperoleh hal yang paling mendasar baik yang diajarkan oleh 
ayah ataupun ibu. Didalam pengasuhan anak peranan ibu sangatlah 
penting.  
Ibu disebut pendidik utama, karena ibu tidak hanya 
mempunyai kewajiban menyusui dan memberi makan putra-putrinya 
atau mengurus pakaiannya saja tapi yang paling penting adalah 
mendidik putra-putrinya dengan modal utama kasih sayang. 
Pendidikan oleh ibu yang diberikan sejak bayi dalam kandungan 
sampai datang masanya, anak diajari makan sendiri, mandi sendiri, 
dan diajari pula melakukan pekerjaan-pekerjaan ringan, selanjutnya 
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apabila sudah waktunya, anak diberi pelajaran pendidikan agama, 
akhlak dan sopan santun. Sehingga kelak anak tumbuh dengan dasar 
yang seimbang baik jasmani maupun rohani untuk kemudian 
dilanjutkan dalam pendidikan sekolah (formal) 
2) Fungsi ekonomi 
Fungsi ekonomi dalam keluarga erat hubungannya dengan 
tingkat pendidikan dan keterampilan keluarga itu. Pada umumnya 
semakin tinggi pendidikan dan keterampilan anggota keluarga, 
semakin banyak kesempatan untuk berfungsi dalam ekonomi. Dan 
pada setiap kehidupan dalam bermasyarakat tidak akan lepas dari 
sokonngan atau pendanaan penuh dari keluarga. 
3) Fungsi keamanan atau perlindungan 
Fungsi keamanan disini mempunyai arti luas, yaitu rohani 
maupun jasmani. Ancaman keamanan bagi anak tidak hanya yang 
berbentuk fisik tetapi juga dari sisi kenyamanan psikologis anak. 
Sedangkan ancaman yang bersifat nyata atau fisik yang bisa terjadi 
setiap saat, misalnya jatuh dari pohon, tertabrak kendaraan, dan 
lainnya. Keluarga harus dapat menjaga anak dari penyakit dan 
mengusahakannya agar selalu sehat. 
4) Fungsi kasih sayang/ afeksi  
Disaat sang anak atau salah satu dari anggota keluarga 
merasakan kegelisahan karena masalah yang dihadapi fungsi afeksi 
atau kasih sayang inilah yang akan berperan dan dibutuhkan dalam 
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keluarga. Keluarga pada dasarnya terbentuk karna adanya ikatan 
batin yang kuat antara sesama anggota keluarga yang menimbulkan 
rasa saling memiliki dan menyayangi antar sesama anggota 
keluarga. 
5) Fungsi rekreasi 
Keluarga adalah tempat mendidik dan berinteraksi pertama 
bagi seorang indivdu yang nantinya akan menjadikan anak tersebut 
tumbuh dewasa, sehingga keluarga harus bisa mempunya peran 
untuk memberi kenyamanan salah satunya dengan cara menjadi 
alternatif rekreasi dalam keluarga, agar anak tidak mengalami 
depresi dalam keluarga. Rekreasi tersebut bisa berbentuk canda 
tawa sehari-hari atau berkunjung langsung ke tempat-tempat tujuan 
wisata. 
c. Bentuk-Bentuk Keluarga 
Terdapat berbagai bentuk keluarga dalam ruang dan waktu yang 
diklasifiksikan : 
1) Dari keluarga Yang Tetap kepada Keluarga Yang Berubah 
Le Play, dalam kaitan dengan studinya tentang keluarga di 
Eropa, telah melihat dengan jelas adanya perbedaan antara 
keluarga tetap dengan keluarga yang tidak tetap. Beliau 
menggambarkan keluarga patriarkal sebagai keluarga yang 
banyak terdapat pada bentuk terdahulu. Mempunyai suatu 
ketetapan dan hitungan yang permanen dengan “fireside”nya, 
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bentuk ini sangat setia pada tradisi dan menentukan tempat 
tinggalnya, agar dapat menjaga dan melindungi mereka. Le Play 
menggambarkan keluarga yang tidak tetap dengan tidak adanya 
kasih sayang yang tetap dihati mereka dan di ilhami oleh nafsu 
terhadap perubahan sosial. Sebagai tipe khas keluarga kota pada 
dewasa ini, yang dibangun oleh perkawinan orang tua. Le Play 
dalam Khairudin (2008: 44) 
2) Dari Kelembagaan Kepada Pertemanan (Companionship) 
Pendapat pokok dalam hal ini adalah keluarga dalam masa 
dulu yang telah mengalami transisi dari suatu kelembagaan 
dengan tingkah laku keluarga yang dikontrol oleh adat istiadat 
pendapat masyarakat. Bentuk pertemanan dari keluarga tidaklah 
disusun sebagai kenyataan yang ada tetapi sebagai sesuatu yang 
timbul atau terjadi. Kenyataanya, konsepsi atau bentuk tentang 
keluarga sebagai  lembaga dan sebagai suatu pertemanan dapat 
lebih dibatasi dan diletakan bagi penggunaan pengertian keluarga 
melalui metode konstruksi yang ideal.  
Dari sudut metode konstruksi ideal, keluarga merupakan 
suatu lembaga dan sebagai suatu pertemanan yang akan 
memperlihatkan dua konsep yang berlawanan perumusan toritis 
yang paling jelas dari keluarga sebagai suatu lembaga adalah 
merupakan dimana ikatannya akan ditentukan secara luas oleh 
tekanan sosial yang berkenaan pada anggota-anggota keluarga.  
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Keluarga sebagai suatu pertemanan akan memfokuskan 
pada satuan yang berkembang diluar hubungan kasih sayang yang 
timbal balik dan persatuan yang intim dari suami dan istri serta 
orang tua dan anak-anak. Rancangan ini pada ruang dan waktu 
dimanapun tidak akan dijumpai dalam bentuk yang 
sesungguhnya. Dari tipe-tipe keluarga historis dan tipe-tipe 
keluarga yang ada, tipe patriarkal luas adalah yang paling erat 
dengan konstruksi ideal dari keluarga sebagai lembaga dengan 
kombinasinya tentang kekuatan sanksi dari tata kelakuan, agama 
dan hukum yang berlaku, serta secara praktis melengkapi 
rendahnya posisi anggota keluarga terhadap otoritas kepala 
keluarga. 
d. Pergeseran Struktur Dalam Keluarga  
Sesuai dengan perubahan yang terjadi, perubahan institisional 
sangat memperngaruhi ikatan perkawinan dan hubungan-hubungan 
anggota keluarga satu sama lain. Khairuddin (2008: 84) Terdapat 3 
perubahan yang satu sama lain saling berhubungan : 
1) Berkurangnya Kontrol Terhadap Ikatan Perkawinan 
Ikatan perkawinan sekarang adalah lebih bersifat prinsip dari 
pihak laki-laki dan ketaatan dari wanita. Orang-orang atau masyarakat 
tidak lagi di kontrol oleh peraturan ketat dari orang tuanya dan 
bentuk-bentuk lain dari tekanan sosial misalnya apabila seorang gadis 
tidak kunjung melaksanakan pernikahan atau mendapatkan pasangan 
17 
 
hidup pandangan orang zaman kuno adalah wanita atau gadis tersebut 
adalah “perawan tua”. Hal tersebut tidak lagi dipakai di masa sekarang 
dan telah dianggap menjadi pandangan yang menjijkan. Dari uraian 
tersebut wanita di era sekarang telah memperoleh status legal yang 
baru status politis yang baru, yang mengurangi dan menjauhkan 
wanita dari diskriminasi dari laki-laki. Pilihan teman hidup oleh 
psangan tersebut dan hubungan yang ditentukan oleh keduanya lah 
yang mengikat mereka. 
2) Perubahan Peranan Ekonomi Wanita  
Fenomena baru dalam ikatan perkawinan adalah meningkatnya 
kadar kebebasan ekonomi yang diperoleh wanita, terlebih pada 
mereka para wanita yang bekerja pada perusahaan dan menduduki 
posisi penting dimana yang dilihat adalah dari segi profesionalnya 
tanpa melihat pria atau wanita yang memegang posisi penting dalam 
suatau jabatan asalkan mampu itu bukan masalah. Hal tersebut 
tentunya mempunyai akibat yang penting terlebih pada wanita yang 
tidak tergantung pada orang tuanya atau mempunyai alternatif kawin 
terlebih dahulu ketimbang bekerja mereka sangat berpeluang untuk 
mencari atau menentukan kehidupannya sendiri  dan langsung 
menikmati hasil jerih payah mereka. Sehingga mereka memiliki 
kebebasan yang mempengaruhi sikap mereka secara keseluruhan, 
memberikan kekuasaan apabila mereka akan menikah dan 
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memutuskan bentuk-bentuk kehidupan mereka sendiri apakah mau 
menikah atau tidak. 
3) Berkurangnya Pengawasan Tehadap Bidang Agama (relligius) 
Perkawinan pada dewasa ini pada pokoknya telah menjadi 
perjanjian umum, meskipun telah diatur dan diurus oleh pemerintah 
dan agama. Tidak hanya perubahan ekonomi dan agama tetapi 
keseluruhan proses dari peradaban modern telah mengarah kepada 
pemberian posisi-posisi baru bagi wanita dalam masyarakat 
khususnya dalam hubungan mereka dengan laki-laki. 
2. Tinjauan Tentang Pola Asuh 
a. Pengertian Pola Asuh 
Shochib (2000: 15), pengasuh  adalah orang yang melaksanakan 
pengasuhan, memimpin, atau mengelola. Pengasuhan yang dimaksud di 
sini adalah mengasuh anak. Orang tua mempunyai peran dan fungsi yang 
bermacam-macam, salah satunya adalah mendidik anak.  
Pada dasarnya pola asuh dapat diartikan seluruh cara perlakuan 
orang tua yang diterapkan pada anak. Banyak ahli mengatakan pengasuhan 
anak adalah bagian penting dan mendasar, menyiapkan anak untuk 
menjadi masyarakat yang baik. Terlihat bahwa pengasuhan anak menunjuk 
kepada pendidikan umum yang diterapkan. Pengasuhan terhadap anak 
berupa suatu proses interaksi antara orang tua dengan anak. Interaksi 
tersebut mencakup perawatan seperti dari mencukupi kebutuhan makan, 
mendorong keberhasilan dan melindungi, maupun mensosialisasi yaitu 
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mengajarkan tingkah laku umum yang diterima oleh masyarakat. 
Berdasarkan tata bahasanya, pola asuh terdiri dari kata pola dan asuh. 
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, kata pola berarti model, sistem, 
cara kerja, bentuk (struktur yang tetap), sedangkan kata asuh mengandung 
arti menjaga, merawat, mendidik anak agar dapat berdiri sendiri.  
Pola asuh merupakan sikap orang tua dalam berinteraksi dengan 
anak-anaknya. Sikap orang tua ini meliputi cara orang tua memberikan 
aturan-aturan, hadiah maupun hukuman, cara orang tua menunjukkan 
otoritasnya, dan cara orang tua memberikan perhatian serta tanggapan 
terhadap anaknya. Pendampingan orang tua diwujudkan melalui 
pendidikan cara-cara orang tua dalam mendidik anaknya. Cara orang tua 
mendidik anaknya disebut sebagai pola pengasuhan. Interaksi anak dengan 
orang tua, anak cenderung menggunakan cara-cara tertentu yang dianggap 
paling baik bagi anak. 
Dalam mengasuh anaknya orang tua dipengaruhi oleh budaya yang 
ada di lingkungannya. Di samping itu orang tua juga diwarnai sikap-sikap 
tertentu dalam memelihara, membimbing dan mengarahkan putra-putrinya. 
Sikap tersebut tercermin dalam pola pengasuhan tertentu.  
Sebagai pengasuh dan pembimbing dalam keluarga, orang tua 
sangat berperan dalam meletakkan dasar-dasar perilaku bagi anak-
anaknya. Sikap, perilaku, dan kebiasaan orang tua selalu dilihat, dinilai 
dan ditiru oleh anaknya yang kemudian semua itu secara sadar atau tidak 
sadar diresapinya dan kemudian menjadi kebiasaan pula bagi anak-
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anaknya. Hal demikian disebabkan karena anak mengidentifikasi diri pada 
orang tuanya sebelum mengadakan identifikasi dengan orang lain. Untuk 
lebih jelas tentang pengertian pola asuh, berikut dijelaskan pengertiannya 
menurut beberapa tokoh: 
Tarsis Tarmuji (2001:37) menyatakan bahwa pola asuh orang tua 
merupakan interaksi anak dan orang tua selama mengadakan kegiatan 
pengasuhan. Pengasuhan ini berarti mendidik, membimbing, dan 
mendisiplinkan anak untuk mencapai kedewasaan sesuai dengan norma-
norma yang ada di dalam masyarakat.  
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pola asuh 
merupakan metode atau cara yang dipilih orang tua yang berinteraksi 
dengan anaknya, cara tersebut dapat diartikan cara orang tua dalam 
memperlakukan anak-anak mereka, cara menerapkan peraturan, pemberian 
hadiah serta hubungan orang tua dengan anak dalam kehidupan sehari-
hari. 
Gunarsa (2000: 4) menunjukkan bahwa dalam berinteraksi dengan 
anak acapkali orang tua dengan tidak sengaja, tanpa disadari mengambil 
sikap tertentu. Anak melihat dan menerima sikap orang tuanya dan 
memperlihatkan suatu reaksi dalam tingkah lakunya yang dibiasakan, 
sehingga akhirnya menjadi pola kepribadian. 
Setiap upaya yang dilakukan dalam mendidik anak mutlak 
didahului oleh tampilnya sikap orang tua dalam mengasuh anak meliputi: 
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a. Perilaku yang patut dicontoh, artinya setiap perilaku tidak sekedar 
perilaku yang bersifat mekanik, tetapi harus didasarkan pada 
kesadaran bahwa perilakunya akan dijadikan lahan peniru dan 
identifikasi bagi anak-anaknya. 
b. Kesadaran diri, ini juga harus ditularkan pada anak-anak dengan 
mendororng mereka agar perilaku kesehariannya taat kepada nilai-
nilai moral. Oleh sebab itu orang tua senantiasa membantu mereka 
agar mampu melakukan observasi diri melalui komunikasi dialogis, 
baik secara verbal maupun non verbal tentang perilaku. 
c. Komunikasi, komunikasi dialogis yang terjadi antara orang tua dan 
anak-anaknya, terutama yang berhubungan dengan upaya 
membantu mereka untuk memecahkan permasalahanya. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa orang tua dan keluarga 
adalah pendidik yang utama bagi anak-anaknya dan orang tua adalah sumber 
imitasi dari sikap-sikap tertentu dalam masa pertumbuhan anak. 
b. Jenis-jenis Pola Asuh 
Sebagai pengasuh dan pembimbing dalam keluarga, orang tua 
sangat berperan dalam meletakkan dasar-dasar perilaku bagi anak-
anaknya. Sikap, perilaku, dan kebiasaan orang tua selalu dilihat, dinilai 
dan ditiru oleh anaknya yang kemudian semua itu secara sadar atau tidak 
sadar diresapinya dan kemudian menjadi kebiasaan pula bagi anak-
anaknya. Hal demikian disebabkan karena anak mengidentifikasi diri pada 
orang tuanya sebelum mengadakan identifikasi dengan orang lain. Seperti 
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dikemukakan oleh Baumrid dalam Mussen (1994: 396) bentuk pola asuh 
orang tua terbagi menjadi tiga bagian, yakni otoriter, demokratis, dan 
permisif. 
1) Pola asuh otoriter  
Pola asuh otoriter ini menggunakan pendekatan yang 
memaksakan kehendak, suatu peraturan yang dicanangkan orang tua 
dan harus dituruti oleh anak. Pendekatan yang semacam ini biasanya 
kurang responsif pada hak dan keinginan anak. Anak lebih dianggap 
sebagai obyek yang harus patuh dan menjalankan aturan. 
Ketidakberhasilan kemampuan dianggap kegagalan.  
Ciri - ciri pola asuh otoriter yaitu orang tua membatasi anak, 
berorientasi pada hukuman, mendesak anak untuk mengikuti atuan-
aturan tertentu, berorientasi pada pekerjaan dan mengontrol anak serta 
orang tua sangat jarang dalam memberikan pujian pada anak. Dalam 
hal ini anak akan timbul banyak kekhawatiran apabila tidak sesuai 
dengan orang tuanya dalam melakukan suatu kegiatan, anak terlalu 
khawatir dengan apa yang diperintahkan orang tua dan biasanya takut 
membuat kesalahan. sehingga anak tidak dapat mengembangkan 
kreatifitasnya serta hubungan orang tua dan anak tidak dapat berjalan 
secara interaktif karena pola yang digunakan memungkinkan anak 
akan untuk menjaga jarak dengan orang tuanya. Anak-anak diawasi 
dengan cukup ketat, tidak boleh ini tidak boleh itu.  
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2) Pola Asuh Demokratis 
Pola asuh demokratis Pola asuh ini menggunakan pendekatan 
rasional dan demokratis. Orang tua sangat memperhatikan kebutuhan 
anak dan mencukupinya dengan pertimbangan faktor kepentingan dan 
kebutuhan yang realisis. Tentu saja tidak semata-mata menuruti 
keinginan anak, tetapi sekaligus mengajarkan kepada anak mengenai 
kebutuhan yang penting bagi kehidupannya.  
Menurut Baumrind dalam Mussen (1994: 399), ciri dengan 
pola asuh ini mendorong anak untuk berdiri sendiri, memberi pujian 
pada anak, bersikap hangat dan mengasihi, mendukung anak, memberi 
penjelasan atas perintah yang diberikan. Dalam gaya pengasuhan ini 
anak akan merasa dihargai karena setiap perlakuan dan permasalahan 
dapat dibicarakan dengan orang tua yang senantiasa membuka diri 
untuk mendengarkannya.  
Orang tua yang menerapkan pendekatan demokratis ini, 
biasanya menawarkan berbagai kehangatan dan menerima tingkah 
laku asertif anak mengenai peraturan, norma dan nilai-nilai. Mereka 
biasanya mendengar pendapat si anak, menjelaskan peraturan dalam 
keluarga serta nilai-nilai yang dianut dan mau bernegosiasi dengan 
anak. Dengan aturan yang jelas dan konsisten, anak-anak akan belajar 
mengetahui apa yang diinginkan dan diharapkan orang tua. 
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3) Pola Asuh Permisif 
Pola asuh ini sangat bertolak belakang dengan pola di atas 
yang menggunakan pendekatan pada kekuasaan orang tua. Permisif 
dapat diartikan orang tua yang serba membolehkan atau suka 
mengijinkan. Pola pengasuhan ini menggunakan pendekatan yang 
sangat pasif bersedia mendengarkan tetapi cenderung terlalu longggar.  
Baumrind dalam Mussen (1994: 399) menggambarkan pola 
asuh permisif sebagai berikut: orang tua tidak mengendalikan anak, 
terlalu menuntut perilaku dewasa pada anak, orang tua lemah dalam 
mendisiplinkan anak dan tidak memberikan hukuman serta tidak 
memberikan perhatian dalam melatih kemandirian dan kepercayaan 
diri. Kadang-kadang anak merasa cemas mereka melakukan sesuatu 
yang salah atau benar.  
Tetapi karena orang tua membiarkan, mereka melakukan apa 
saja yang mereka rasa benar dan menyenangkan hati mereka, 
sedangkan orang tua cenderung membiarkan perilaku anak, tetapi 
tidak menghukum perbuatan anak, walaupun perilaku dan perbuatan 
anak tersebut buruk. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pola asuh merupakan 
metode atau cara yang dipilih orang tua yang berinteraksi dengan anaknya, 
cara tersebut dapat diartikan cara orang tua dalam memperlakukan anak-
anak mereka, cara menerapkan peraturan, pemberian hadiah serta 
hubungan orang tua dengan anak dalam kehidupan sehari-hari. 
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Sedangkan peran orang tua dalam pola asuh menurut Baumrind 
(1967: 124), Orang tua adalah ayah dan ibu yang melahirkan manusia baru 
dalam hal ini adalah anak serta mempunyai kewajiban untuk mengasuh, 
merawat dan mendidik anak tersebut guna menjadi generasi yang baik. 
Orang tua mempunyai peran penting dalam pertumbuhan dan 
perkembangan mental dan spritual anaknya seperti : 
1) Memberikan pengawasan dan pengendalian yang wajar agar anak 
tidak tertekan 
2) Mengajarkan kepada anak tentang dasar-dasar pola hidup dan 
tentang pergaulan. 
3) Memberikan contoh perilaku yang baik dan pantas bagi anak-
anaknya, hal ini disebabkan orang tua khususnya, dalam ruang 
lingkup keluarga merupakan media awal dari suatu proses 
sosialisasi, sehingga dalam proses sosialisasi tersebut orang tua 
mencurahkan perhatiannya untuk mendidik anaknya gar menjadi 
manusia yang bail-baik. 
Tanggapan, cara orangtua menyikapi sesuatu dalam kaitan dengan 
aktivitas dan keinginan anak, Baumrind (1967: 35) mengemukakan ada 
beberapa aspek dalam pola asuh orang tua, yaitu : 
a. Kontrol, merupakan usaha mempengaruhi aktivitas anak  secara 
lebih untuk mencapai tujuan, menimbulkan tidak ketergantungan 
pada anak, menjadikan agresif, serta meningkatkan peran aturan 
orang tua secara ketat. 
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b. Tuntutan kedewasaan, yaitu menekan kepada anak untuk mencapai 
suatu tingkat kemampuan secara intelektual, sosial dan emosional 
tanpa memberikan kesempatan untuk berdiskusi. 
c. Komunikasi anak dan orang tua, pentingnya komunikasi anak dan 
orang tua, misalkan yaitu orang tua menanyakan bagaimana 
pendapat dan perasaan anak apabila si anak mempunyai persoalan 
yang harus dipecahkan. 
d. Kasih sayang, yaitu adanya kehangatan, cinta, dan perasaan kasih, 
serta keterlibatan yang meliputi penghargaan dan pujian terhadap 
prestasi anak. Kesimpangsiuran hubungan orang tua dan anak ini 
sebagai suatu peristiwa yang kadang tidak terlekan, sebagai suatu 
jurang pemisah atau gap generasi. 
3. Orang Tua Tunggal 
a. Pola Asuh Orang Tunggal 
Keluarga yang lengkap dan utuh merupakan idaman setiap orang. 
Siapapun pasti tidak pernah berharap menjadi orang tua tunggal. Namun, 
adakalanya takdir berkata lain. Menjadi single parent dalam sebuah rumah 
tangga tentu saja tidak mudah. Terlebih, bagi seorang isteri yang 
ditinggalkan suaminya, karena meninggal atau bercerai. Paling tidak, 
dibutuhkan perjuangan berat untuk membesarkan si buah hati, termasuk 
memenuhi kebutuhan hidup keluarga. Meski menjadi orang tua tunggal 
terbilang tidak mudah dijalani, akan tetapi tidak sedikit wanita yang 
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menjadi ibu sekaligus kepala keluarga, tetap sukses membesarkan anak-
anaknya. 
Banyak orang tua tunggal yang ingin dibilang sukses dalam 
merawat anak.Namun tidak dapat dipungkiri bahwa, ukuran sukses setiap 
orang berbeda-beda. Meskipun tampaknya sepintas sama sebetulnya 
penghayatan setiap orang terhadap sukses sangat subjektif. Tergantung 
pada apa yang menjadi fokus suksesnya, ada yang meletakkan kesuksesan 
pada pendidikan anak, ada pula orang yang sudah merasakan sukses kalau 
si anak tidak neko-neko, misalnya bergaul di lingkungan positif, tidak 
memakai narkoba, bersikap baik di rumah, punya prestasi tertentu.  
Ada banyak hal yang diperlukan untuk bisa dicapai anak, terutama 
agar ia bisa tumbuh menjadi dirinya sendiri secara baik, sehat, utuh dan 
seimbang, dengan self esteem (konsep diri yang positif) menghargai diri 
sendiri secara baik, dan mampu bersosialisasi dengan baik juga. Dan yang 
lebih utama adalah anak yakin bahwa ia dicintai oleh orang tuanya. 
Menjadi orang tua tunggal membutuhkan tenaga ekstra dalam 
merawat anak. Pasalnya dalam pekembangan anak mau tidak mau 
membutuhkan figur kedua orang tua, tetapi kenyataannya keluarga orang 
tua tunggal hal itu sudah sulit didapatkan,  Menurut Elizabeth B. Hurlock 
(2010: 216) kelauarga merupakan bagian paling penting dari jaringan 
sosial anak, sebab anggota keluarga merupakan lingkungan pertama anak 
dan orang yang paling penting selama tahun tahun fotmatif awal. Akan 
tetapi pada rumah tangga yang pecah hal itu tidak didapatkan. Karena 
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disini hanya satu figur saja yang berperan dan pada pola pengasuhan orang 
tua tunggal anak bisa sangat berbeda, baik manjadi perbedaan ke arah 
positif karena turut prihatin dengan keadaan orang tua nya, ataupun negatif 
karena merasa ada satu figur yang kurang dalam kehidupannya. 
Segala masalah anak harus ditangani sendiri, dari kebutuhan makan 
hingga hiburan. Hal inilah yang sering kali membuat orang tua tunggal 
sangat kerepotan. Belum lagi dengan kestabilan dirinya, kemapanan 
dirinya, pemahaman dia atas anaknya, dan piawai sebagai orang tua. Tentu 
hal ini tidak mudah didapat oleh orang tua tunggal. Jika yang bersangkutan 
tidak siap untuk menjadi orang tua tunggal, bukan tidak mungkin hidupnya 
akan berantakan. Anak pun terkena dampaknya. Idealnya, seorang anak 
dibesarkan dalam keluarga yang terdiri ayah dan ibu. Tetapi kadang kala 
keadaan memaksa seorang ibu membesarkan anak seorang diri. Meski si 
ibu sudah merawat dan memperhatikan si anak, tapi tetap saja ada dampak 
psikologis yang akan dialami oleh anak yang dibesarkan tanpa figur ayah.  
Kesiapan seorang ibu dalam menjalani perannya sebagai orang tua 
tunggal juga akan mempengaruhi bagaimana dia bersikap terhadap 
anaknya. Philip M. Sthal (2004: 110) menjadi orang tunggal dalam 
mengasuh anaknya, mereka harus tetap menjadi orang tua bukan 
memposisikan anak sebagai teman, mengajarkan anak tentang tanggung 
jawab kepada dirinya sendiri, memberikan persepsi damai kepada ayah 
atau mantan suami sang ibu, dan menghormati hubungan anak kepada 
orang tua yang lain mantan pasangan ibu yang itu berarti ayah 
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kandungnya, apabila karena perceraian. Para ibu yang tidak siap dengan 
keadaan dan merasa terpaksa menjalaninya akan cenderung menyalahkan 
kehadiran si anak.  
Belum lagi jika si ibu memiliki sifat pencemas dan mudah panik, 
hal ini tentu saja berpengaruh pada si anak, terlebih anak-anak masih 
memiliki keterbatasan kemampuan dalam berkomunikasi dengan 
mengekspresikan perasaannya. Disinilah diperlukan komunikasi terbuka 
dan kepekaan dari si ibu untuk menggali perasaan si anak dan mencari 
tahu apa kebutuhan anaknya.  
Menjadi orang tua tunggal berarti harus siap menjadi 
tulangpunggung keluarga, tidak jarang karena ingin memenuhi kebutuhan 
finansial, seorang ibu bekerja terlalu keras sehingga tidak mempunyai 
waktu lagi untuk anak-anaknya. Tidak bisa dipungkiri bahwa banyak 
orang tua harus menjalankan peran ganda sebagai orang tua tunggal. 
Secara teori, bisa saja hal ini dilakukan jika suatu keluarga tinggal jauh 
dari kerabatnya. Mungkin mereka sulit mencari sosok pengganti salah satu 
orang tua. Namun perlu diperlu dicatat, kondisi ini mengakibatkan anak 
tidak mendapatkan pola pengasuhan yang lengkap.  
Penyebab peran ganda yang dilakukan salah satu orang tua lebih 
kepada lahiriah saja. Sedangkan yang harus anak dapatkan dari orang 
tuanya jauh tidak lebih dari aspek lahiriah saja. Harus sampai meliputi jiwa 
dan rasa yang memiliki sosok ayah maupun ibu. Dengan demikian, sangat 
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diperlukan sekali bagi para ibu orang tua tunggal untuk memiliki sistem 
pola asuh pada anak yang saling melengkapi antara sosok ibu dan ayah. 
b. Faktor Penyebab Orang tua Tunggal 
Menurut Balson (1993, 22) faktor yang menyebabkan orang tua 
tunggal diantaranya adalah: 
1. Orang tua yang bercerai 
Dalam proses kehidupan manusia selalu saja timbul kejadian-
kejadian yang tidak diinginkan oleh siapapun. Kehancuran keluarga 
yang terjadi apabila intinya pecah sehingga putuslah ikatan antara dua 
anggota keluarga utama yaitu ayah dan ibu. Hancurnya keluarga 
seperti itu terjadi di luar kemauan yakni ketika maut merenggut ayah 
atau ibu atau bila salah satu pihak memutuskan bersama bahwa lebih 
baik mereka berpisah sehingga keluarga tersebut tidak dapat berfungsi 
sebagaimana mestinya dan akibatnya sistem peranan dalam keluarga 
terputus. 
Sebagaimana dengan keluarga berorang tua tunggal kejadian yang 
menyebabkan keistimewaan ciri-ciri keluarga memerlukan usaha 
keras untuk penyesuaian  mosional dan sosial di lingkungannya. 
Berbeda halnya dengan peristiwa kehidupan keluarga yang ditinggal 
salah satu orang tuanya, meninggal, perceraian tidak terjadi secara 
tiba-tiba. Ada kemungkinan bagi orang tua untuk mempersiapkan 
anak-anaknya menempuh kehidupan dalam keluarga yang berorang 
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tua tunggal tersebut. Mereka akan terkejut, marah kecewa merasa 
bersalah dan bingung bila diberitahu orang tuanya akan bercerai.  
Perasaan-perasaan itu juga yang akan dialami oleh orang tua 
tunggal. Persiapan yang cukup sebelum bercerai akan meredam 
berbagai perasaan tidak menyenangkan itu dalam diri anak. Dari 
uraian diatas dapat disimpulkan bahwa perceraian adalah akhir dari 
pernikahan dengan ditandai putusnya hubungan perkawinan antara 
suami istri untuk hidup sendiri-sendiri melalui serangkaian proses 
hukum dengan alasan-alasan yang dapat dibenarkan menurut hukum. 
2. Orang tua menjanda atau membujang 
Kematian orang tua secara tiba-tiba membuat anggota-anggota 
keluarga terguncang hebat. Musibah itu sering menimbulkan 
kesedihan, rasa berdosa bercampur jengkel. Perasaan duka adalah 
emosi empati sambil mengarahkan pikiran anak agar dapat 
menyesuaikan diri dengan kenyataan sehingga denyut dan irama 
kehidupan keluarga kembali normal dalam waktu yang tidak terlalu 
lama. Kemampuan keluarga untuk menyesuaikan diri setelah peristiwa 
kematian ibu dan bapaknya dalam masalah keuangan, sosial dan 
perasaan merupakan ujian bagi hubungan yang telah dibina antara 
orang tua dan anakanaknya.  
Jika hubungan tersebut didasarkan atas penghormatan persamaan 
dorongan semangat, dan kepercayaan satu sama lain, dampak 
peristiwa kehilangan ibu dan bapak tak akan menenggelamkan anak-
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anak secara berlarut-larut. Sudah barang tentu rasa kesepian, 
kekecewa, kebingungan, rasa bersalah dari ibu atau bapak yang 
ditinggal mati menjadi problem yang perlu dipecahkan oleh keluarga 
c. Faktor Yang Mempengaruhi Pola Asuh Orang Tua Tunggal 
Dalam mengasuh anaknya orang tua dipengaruhi oleh budaya yang 
ada dilingkungannya. Di samping itu, orang tua juga diwarnai oleh sikap-
sikap tertentu dalam mengasuh, membimbing, dan mengarahkan putra-
putrinya. Karena setiap keluarga, terutama orang tua yang memiliki norma 
dan alasan tertentu dalam menerapkan suatu perlakuan tertentu kepada 
anaknya. Menurut Mussen (1994: 35-42) terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi pola asuh orang tua, yaitu sebagai berikut: 
a) Lingkungan Tempat Tinggal 
Lingkungan tempat tinggal suatu keluarga akan 
mempengaruhi cara orang tua dalam menerapkan pola asuh. Hal ini 
bila suatu keluarga tinggal di kota besar, maka orang tua 
kemungkinan akan banyak mengontrol anak karena merasa 
khawatir, misalnya melarang anak untuk pergi kemana-mana 
sendirian. Hal ini sangat jauh berbeda jika suatu keluarga tinggal, 
maka orang tuakemungkinan tidak begitu khawatir jika anaknya 
pergi kemana-mana sendirian. 
b) Kultur Budaya 
Budaya disuatu lingkungan keluarga menetap akan 
mempengaruhi pola asuh orang tua. Hal ini dapat dilihat dari 
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pendapat Mussen, bahwa banyak orang tua di Amerika Serikat 
yang memperkenankan anak-anak mereka untuk mempertanyakan 
tindakan orang tua dalam mengambil keputusan. Di Asia, perilaku 
seperti itu dianggap tidak sopan dan tidak pada tempatnya. 
c) Status Sosial Ekonomi 
Keluarga dari kelas sosial yang berbeda mempunyai 
pandangan yang berbeda tentang cara mengasuh anak yang tepat 
dan dapat diterima, sebagai contoh: ibu dari kelas menengah ke 
bawah lebih peka dan menentang ketidaksopanan anak dibanding 
ibu dari kelas menengah.  
Begitu juga dengan orang tua dari kelas buruh lebih 
menghargai penyesuaian dengan kebiasaan masyarakat 
disekitarnya, sementara orang tua dari kelas menengah lebih 
menekankan pada penyesuaian dengan aturan perilaku yang sudah 
disepakati bersama si anak. 
d) Pendidikan  
Orang tua yang memiliki pendidikan yang memadai akan 
sangat mempengaruhi kepekaan terhadap anak dan 
pengasuhaannya, seperti kemampuan komunikasi yang 
berhubungan dengan cara yang tepat dengan bagaimana sebaiknya 
mengasuh anaknya cenderung akan mengembangkan pola 
pengasuhan yang sesuai dengan diri anak. Namun sebaliknya, pada 
orang tua yang memiliki pendidikan kurang memadai atau rendah 
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kesempatan untuk berbagi pengalaman  dan bertukar pikiran 
dengan anaknya sangat kurang mungkin untuk menerapkan pola 
pengasuhan sesuai dengan kondisi anaknya. 
B. Penelitian Relevan 
Penelitian yang pernah dilakukan oleh Sri Utami ( 2011 ) yaitu Pola Asuh 
Orang Tua Pada Anak Di TK ABA Masjid Perak Kotagede Yogyakarta. 
Penelitian tersebut memberi gambaran tentang pola asuh orang tua pada anak di 
TK cendrung mengikuti pola asuh demokratis sebesar 58,6%, pola asuh 
authoritarian sebanyak 32,8%, dan permisif 8,6%. Aspek asah, asih, asuh yang 
ditunjukkan pada hasil analisis untuk pola asuh authoritarian aspek asah dari butir 
1-6 memperoleh total nilai  2154 (78%), aspek asih total nilai 2462 (78%), 
sedangkan aspek asuh memperoleh total nilai 750 (80%), sedangkan pola asuh 
permisif aspek asah memperoleh total nilai 2042 ( 73 %). Aspek asuh memperoleh 
total nilai  2186 (67%), aspek asih 698 (75%). Pola asuh demokratis aspek asah 
memperoleh total poin 2176 (78%), aspek asuh memperoleh total poin2598 
(78%), dan aspek asih 747 (80%). Artinya orang tua dalam memperhatikan aspek 
asah, asih, dan asuh harus seimbang. 
C. Kerangka Berpikir 
Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang terdiri atas kepala 
keluarga dan beberapa orang yang terkumpul dalam suatu atap dalam keadaan 
saling ketergantungan Khairuddin (2006: 4-5). Anak merupakan bagian yang 
terpenting dalam kelangsungan hidup manusia, karena anak sebagai generasi 
penerus keturunan dalam suatu keluarga. Sejak lahir anak telah diperkenalkan 
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dengan pranata, aturan, norma dan nilai-nilai budaya yang berlaku melalui 
pengasuhan yang diberikan oleh orang tua dalam keluarga. Dalam mengasuh 
anaknya orang tua dipengaruhi oleh ekonomi tingkat pendidikan dan budaya yang 
ada di lingkungan sekitarnya. Pada kenyataanya kadang muncul dinamika yang 
tidak sesuai dengan apa yang diharapkan, keutuhan keluarga sangat diperlukan 
dan penting dalam proses sosialisasi tersebut tetapi tidak semua keluarga dengan 
keadaan demikian. Pengertian dinamika dalam kamus besar bahasa indonesia 
adalah, sesuatu yang mengandung arti tenaga, kekuatan, pergerakan atau proses. 
Dari permasalahan yang dihadapi orang tua, menjadi orang tua tunggal 
adalah hal yang sebenarnya tidak mereka inginkan tetapi hal tersebut harus di 
lakukan atau ditempuh sebagai pilihan yang menerut seseorang terbaik untuk 
menjalani kehidupan.  Orang tua tunggal adalah keluarga yang hanya ada satu 
orang tua saja, yaitu hanya ayah atau ibu saja seperti yang telah di bahas pada 
latar belakang masalah. Keluarga yang terbentuk biasa terjadi pada keluarga sah 
secara hukum maupun keluarga yang belum sah secara hukum, baik hukum 
agama maupun hukum pemerintah, namun di Indonesia keluarga sah adalah 
keluarga yang memenuhi persyaratan diantaranya kedua hal tersebut yaitu sah 
secara hukum dan agama meskipun dalam Islam lebih menekankan sah secara 
agama. Konsep keluarga bukan lagi kaku secara teori konvensional bahwa kelurga 
terdiri dari ayah, ibu, dan anak-anak kandung, tetapi bentuk lain keluarga salah 
satunya yaitu orang tua tunggal.   
Keluarga yang lengkap yang utuh merupakan idaman semua pasangan, 
dan setiap orang pasti tidak pernah berharap menjadi orang tua tunggal, tetapi 
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perjalanan hidup terkadang mengharuskan seseorang harus menempuh apa yang 
mereka tidak inginkan, karena sejatinya Tuhan yang menentukan segalanya. 
Menjadi orang tua tunggal dalam sebuah rumah tangga tentu saja tidak mudah. 
Terlebih, bagi seorang istri yang ditinggalkan suaminya, karena meninggal atau 
bercerai. Paling tidak, dibutuhkan perjuangan berat untuk membesarkan anak, 
termasuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga.  
Meski menjadi orang tua tunggal tidak mudah dijalani, akan tetapi tidak 
sedikit wanita yang menjadi ibu sekaligus kepala keluarga atau pria sebagai 
pencari nafkah sekaligu sebagai pengasuh utama untuk anaknya, tetap sukses 
membesarkan anak-anaknya. Tingkat pereraian yang cukup tinggi di Kabupaten 
Temanggung adalah adalah bukti bahwa banyak orang yang telah secara tidak 
sadar atau sadar akan mengantarkan diri mereka berstatus sebagai orang tua 
tunggal sebelum mereka memutuskan untuk membangun keluarga kembali. 
Orang tua tunggal membutuhkan tenaga ekstra dalam merawat anak, 
karena segala masalah anak harus ditangani sendiri, dari kebutuhan makan hingga 
hiburan. Hal inilah yang sering kali membuat orang tua tunggal sangat kerepotan, 
belum lagi dengan kestabilan dirinya, kemapanan dirinya, pemahaman dia atas 
anaknya, dan piawai sebagai orang tua. Tentu hal ini tidak mudah didapat oleh 
orang tua tunggal. Jika yang bersangkutan tidak siap untuk menjadi orang tua 
tunggal, bukan tidak mungkin hidupnya akan berantakan. Anakpun terkena 
dampaknya. Idealnya, seorang anak dibesarkan dalam keluarga yang terdiri ayah 
dan ibu. Tetapi terkadang keadaan memaksa seorang ibu membesarkan anak 
seorang diri.  
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Kesiapan seorang ayah atau ibu dalam menjalani perannya sebagai orang 
tua tunggal juga akan mempengaruhi bagaimana dia bersikap terhadap anaknya. 
Para ibu atau ayah yang tidak siap dengan keadaan dan merasa terpaksa 
menjalaninya akan terjadi pada hal yang kurang baik yaitu menyalahkan 
kehadiran anak. Apabila ibu memiliki sifat pencemas dan mudah panik, hal ini 
tentu saja berpengaruh pada si anak, terlebih anak-anak masih memiliki 
keterbatasan kemampuan dalam berkomunikasi dengan mengekspresikan 
perasaannya. Hal ini di memerlukan komunikasi terbuka dan kepekaan dari ibu 
atau ayah untuk menggali perasaan anak dan mencari tahu apa kebutuhan 
anaknya. Menjadi orang tua tunggal berarti harus siap menjadi tulang punggung 
keluarga, tidak jarang karena ingin memenuhi kebutuhan finansial, seorang ibu 
atau ayah bekerja terlalu keras sehingga tidak mempunyai waktu lagi untuk anak-
anaknya. 
Tidak bisa dipungkiri bahwa banyak orang tua harus menjalankan peran 
ganda sebagai orang tua tunggal. Secara teori, bisa saja hal ini dilakukan jika 
suatu keluarga tinggal jauh dari kerabatnya. Mungkin mereka sulit mencari sosok 
pengganti salah satu orang tua. Namun perlu dicatat, kondisi ini mengakibatkan 
anak tidak mendapatkan pola pengasuhan yang lengkap. Penyebab peran ganda 
yang dilakukan salah satu orang tua tidak lebih dari aspek lahiriah saja. 
Sedangkan yang harus anak dapatkan dari orang tuanya jauh tidak lebih dari aspek 
lahiriah saja. Sedangkan yang harus anak dapatkan dari orang tuanya jauh lebih 
dalam dari pada itu. Harus sampai meliputi jiwa dan rasa yang memiliki sosok 
ayah maupun ibu. Dengan demikian, sangat diperlukan sekali bagi para ibu 
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atau ayah sebagai Orang tua tunggal  untuk memiliki sistem pola asuh pada anak 
yang saling melengkapi antara sosok ibu dan ayah. 
Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang terdiriatas kepala 
keluarga dan beberapa orang yang terkumpul dalam suatu atap dalam keadaan 
saling ketergantungan. kesibukan orang tua, sikap, perilaku, dan kebiasaan orang 
tua selalu dilihat, dinilai dan ditiru oleh anaknya yang kemudian semua itu secara 
sadar atau tidak sadar diresapinya dan kemudian menjadi kebiasaan pula bagi 
anak-anaknya. Hal demikian di sebabkan karena anak mengidentifikasi diri pada 
orang tuanya sebelum mengadakan identifikasi dengan orang lain. Dalam 
keluarga terjadi proses pembudayaan dari orang tua kepada anak tentang 
pengenalan budaya secara dini, untuk mengenal sesama anggota dalam 
lingkungan yang diikuti tentang pemahaman nilai-nilai serta norma-norma yang 
berlaku dalam masyarakat.  
Dalam kehidupan berkeluarga pula anak-anak akan merasakan 
bagaimana pandangan dan perlakuan orang tua dalam mengasuh anak-anaknya, 
apakah merasa diperhatikan atau diabaikan. Disinilah anak-anak akan merasakan 
situasi-situasi yang menentukan harga dirinya dimasa depan kelak. Orang tua 
mempunyai peranan yang sangat penting dan mempunyai tanggung jawab yang 
sangat besar terhadap semua anggota keluarga yang menjadi tanggung jawabnya. 
Ringkasnya, permasalahan awal pada orang tua tunggal sangat berkaitan dengan 
peristiwa yang membawa status baru mereka. Namun, tidak menutup 
kemungkinan kadang permasalahan orang tua tunggal itu hampir serupa dengan 
permasalahan dari keluarga yang berorang tua lengkap. 
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Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan atau 
mendeskripsikan proses pengasuhan anak yang dilakukan oleh orang tua tunggal 
dan mengetahui apa saja permasalahan yang muncul dalam kasus tersebut, di latar 
belakangi dari banyaknya kasus perceraian yang sekarang terjadi. Dari hasil 
penelitian ini penulis berharap dapat memberikan bacaan dan motivasi yang 
positif bagai para orang tua tunggal dengan status yang mereka sandang. 
Sedangkan untuk penulis sendiri agar dapat di jadikan sebagai ilmu yang berharga 
di masa depan untuk menjadi pengetahuan pengalaman pelajaran yang berharga. 
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Gambar 1.  Pengasuhan Anak Pada Keluarga Orang Tua Tunggal. 
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D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kerangka berfikir di atas dapat diajukan pertanyaan penelitian 
sebagai beikut : 
1. Bagaimanakah proses pengasuhan pada keluarga orang tua tunggal, dalam 
memberikan kontrol, tuntutuan kedewasaan (kemandirian), komunikasi, 
dan kasih sayang? 
2. Apakah faktor yang menjadi penghambat dalam proses pengasuhan anak  
pada keluarga orang tua tunggal? 
3. Apakah faktor yang menjadi pendukung dalam proses pengasuhan anak  
pada keluarga orang tua tunggal  
4. Bagaimana cara orang tua tunggal mengatasi hambatan yang terjadi dalam 
proses mengasuh anaknya? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian  
Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2001: 3), mendefinisikan metode 
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang di amati. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena peneliti bermaksud 
mendeskripsikan, menguraikan dan menggambarkan dampak pengasuhan anak 
pada keluarga orang tua tunggal. Dalam penelitian kualitatif data yang diperoleh 
berupa informasi, keterangan dan berupa hasil-hasil pengamatan.  
Pendekatan kualitatif digunakan agar peneliti dapat memahami proses 
dan peristiwa atau dinamika yang muncul dalam pengasuhan anak pada keluarga 
orang tua tunggal, sehingga permasalahan dapat dideskripsikan secara 
menyeluruh (holistik). Peneliti berusaha memahami makna (meaning) dari 
peristiwa dan interaksinya dengan hal-hal yang berkitan dengan peristiwa atau 
gejala itu dalam situasi yang wajar dan alami (tidak dikondisikan). 
B. Setting Penelitian  
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yang ditetapkan dalam hal ini adalah di desa Tleter 
Kecamatan Kaloran Kabupaten Temanggung, merupakan daerah yang 
berbatasan dengan kabupaten Ungaran, Semarang.  Desa Tleter dipilih 
sebagai lokasi penelitian berdasarkan beberapa pertimbangan, sehingga 
diharapkan dapat menjawab tujuan penelitian yang dibuat. Beberapa 
pertimbangan yang dimaksud adalah : 
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a. Desa Tleter merupakan salah satu desa di wilayah Kecamatan Kaloran, 
dimana di Desa Tleter terdapat orang tua tunggal yang tetap bertahan 
konsisten menjadi orang tua tunggal dalam mengasuh anak-anak mereka. 
b. Berdasarkan data awal yang peneliti dapatkan dari beberapa kecamatan 
di Kabupaten Temanggung, Kecamatan Kaloran merupakan salah satu 
kecamatan yang terdapat banyak kasus perceraian dan Desa Tleter 
termasuk dalam kecamatan kaloran. 
c. Keterbukaan dari subjek orang tua tunggal di Desa Tleter yang 
memungkinkan lancarnya peneliti untuk memperoleh informasi. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian untuk mengumpulkan data dilaksanakan sejak 
pengambilan judul mengenai pengasuhan orang tua tunggal pada awal bulan  
Desember 2012 sampai selesai, untuk mematangkan dalam pengambilan data. 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian didasarkan pada tujuan penelitian, dengan harapan 
untuk memperoleh informasi yang sebanyak-banyaknya, dengan demikian 
peneliti mengobservasi terlebih dahulu situasi sosial lokasi penelitian. Subjek 
penelitian dalam penelitian ini meliputi 3 keluarga orang tua tunggal di desa 
Tleter, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis 
data dilakukan bersama dengan pengumpulan data, adapun metode yang 
digunakan dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut: 
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1. Observasi  
Pengamatan dilakukan sejak awal penelitian dengan mengamati keadaan 
fisik lingkungan maupun diluar lingkungan itu sendiri. Dengan pengamatan 
akan diperoleh manfaat seperti dikemukakan oleh Patton yang dikutip oleh 
Nasution (2003), yaitu: 
a. Dengan berada dalam lapangan akan lebih memahami konteks data 
dalam keseluruhan situasi. Jadi peneliti dapat memperoleh pandangan 
holistik. 
b. Pengamatan langsung memungkinkan peneliti menggunakan 
pendekatan induktif, jadi tidak dipengaruhi konsep-konsep atau 
pandangan sebelumnya. 
c. Peneliti dapat melihat yang kurang atau tidak diamati oleh orang yang 
telah lama berada dalam lingkungan tersebut, karena telah dianggap 
bisa dan tidak terungkap dalam wawancara. 
d. Peneliti dapat mengemukakan hal-hal di luar persepsi responden, 
sehingga peneliti memperoleh gambaran yang lebih komprehensif. 
e. Di lapangan peneliti tidak hanya dapat mengembangkan pengamatan 
akan tetapi juga memperoleh kesan-kesan pribadi. Misalnya situasi 
sosial 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data atau informasi yang lebih 
lengkap, lebih mendalam dan terperinci, maka dalam melakukan pengamatan 
dilaksanakan melalui observasi partisipasi terutama pada saat berlangsung 
kegiatan pengasuhan anak pada keluarga Orang tua Tunggal. Data-data atau 
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informasi yang diperoleh melalui pengamatan selanjutnya dituangkan dalam 
suatu tulisan. 
2. Wawancara  
Wawancara menurut Moleong (2005: 186), adalah percakapan 
dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh 2 pihak, yaitu 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang 
diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 
Wawancara dapat diartikan sebagai suatu tanya jawab lisan, dimana dua 
orang atau lebih saling berhadapan secara fisik guna mendapatkan informasi 
yang langsung tentang beberapa jenis data sosial, baik yang tidak terlihat 
maupun yang tampak. 
Penelitian ini menggunakan teknik wawancara mendalam (indepth 
interview). Wawancara model ini tidak menggunakan struktur yang ketat, 
namun dengan strategi untuk menggiring pertanyaan yang semakin memusat 
sehingga informasi yang diperoleh dan dikumpulkan cukup memadai. Dalam 
wawancara juga dibantu dengan interview guide, yaitu pertanyaan yang 
disusun dalam suatu daftar pertanyaan yang sudah dipersiapkan terlebih dulu 
secara sistematis, untuk kemudian dipergunakan sebagai panduan dalam 
melaksanakan wawancara. interview guide dalam penelitian ini bersifat 
fleksibel, artinya pertanyaan-pertanyaan yang di ajukan kepada informan atau 
responden akan berkembang dan tidak hanya terpancang pada pertanyaan 
saja. 
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E. Instrumen Pengumpulan Data 
Suharsimi Arikunto (2010: 203), menjelaskan bahwa instrumen 
pengumpulan data adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 
dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri dengan 
menggunakan pedoman wawancara, pedoman observasi dan pedoman 
dokumentasi terstruktur. Pedoman-pedoman tesebut dibuat sendiri oleh peneliti 
dengan arahan dari dosen pembimbing. 
Tabel 1.Pengumpulan Data 
No. Jenis Data Sumber Metode Alat 
1. Proses pengasuhan 
anak keluarga orang 
tua tunggal dilihat 
dari cara : 
a. Mengontrol anak 
b. Membimbing 
kemandirian  
anak 
c. Berkomunikasi 
Keluaraga Orang 
tua tunggal,nara 
sumber, dan anak 
pada keluarga 
Orang tua tunggal. 
Wawancara dan 
observasi untuk 
mengetahui proses 
pelaksanaan 
pengasuhan anak 
pada Orang tua 
tunggal. 
Pedoman 
wawancara dan 
observasi 
2. Faktor penghambat 
pengasuhan anak 
pada keluarga Orang 
tua tunggal  
Keluarga Orang tua 
tunggal,nara 
sumber, dan anak 
pada keluarga 
Orang tua tunggal. 
Wawancara dan 
observasi untuk 
mengetahui Faktor 
penghambat 
pengasuhan anak 
pada keluarga 
Orang tua tunggal. 
Pedoman 
wawancara dan 
observasi 
3. Faktor pendukung 
pengasuhan anak 
pada keluarga Orang 
tua tunggal 
Keluarga Orang tua 
tunggal, anak dan 
nara sumber. 
Wawancara dan 
observasi untuk 
mengetahui faktor 
pendukung 
Pedoman 
wawancara dan 
observasi 
4. Cara mengatasi 
faktor penghambat 
pengasuhan pada 
keluarga orang tua 
tunggal 
Keluarga Orang tua 
tunggal, dan nara 
sumber. 
Wawancara dan 
observasi untuk 
mengetahui cara 
mengatasi 
hambatan-
hambatan dalam 
pengasuhan. 
Pedoman 
wawancara dan 
observasi 
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F. Teknik Analisis Data 
Data yang dikumpulkan melalui penelitian ini dikelompokkan menjadi 
dua bagian yaitu data utama dan data pendukung. Data utama diperoleh melalui 
subjek penelitian, yaitu orang-orang yang terlibat langsung dalam kegiatan 
sebagai fokus penelitian. Sedangkan data pendukung bersumber dari dokumen-
dokumen berupa catatan, dokumen, atau bahan-bahan lain yang dapat 
mendukung penelitian ini. 
Lofland dalam Moleong (2001: 112) menjelaskan bahwa sumber data 
utama dalam penelitian kualitatif ialah dalam bentuk kata-kata atau ucapan dari 
perilaku orang-orang yang diamati dalam penelitian ini. Kaitannya dalam 
penelitian ini sumber data utama yaitu manusia (orang tua tunggal) sedangkan 
sumber data tambahan adalah dokumentasi yang berkaitan dengan proses 
pengasuhan anak pada keluarga orang tua tunggal. Adapun langkah-langkah 
analisis data adalah sebagai berikut : 
1. Data reduction (reduksi data), dengan merangkum, memilih hal-hal 
pokok, disusun lebih sistematis, sehingga data dapat memberikan 
gambaran yang lebih jelas tentang hasil pengamatan dan mempermudah 
peneliti dalam mencari kembali data yang diperoleh bila diperlukan. 
Sukardi (2006: 72), menyebutkan reduksi data kegiatannya 
mencakup unsur-unsur spesifik termasuk: 
a. Proses pemilihan data atas dasar tingkat relevansi dan 
kaitannya dengan setiap kelompok data. 
b. Menyusun data dalam satuan-satuan sejenis. 
Pengelompokan data dalam satuan sejenis ini juga dapat 
diekuivalenkan sebagai kegiatan kategoris/variabel. 
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c. Membuat koding data sesuai dengan kisi-kisi kerja 
penelitian 
 
2. Membuat data display (penyajian data), agar dapat melihat gambaran 
keseluruhan data atau bagian-bagianp tertentu dari penelitian. Dengan 
demikian peneliti dapat menguasai data lebih mudah. 
3. Miles and Huberman (Burhan Mungin, 2007: 246-249) menjelaskan 
bahwa langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah conclusion 
drawing/verification (penarikan kesimpulan dan verifikasi) selama 
penelitian berlangsung. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara, dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang 
dibuat yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukan pada tahap awal, 
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 
ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel.  
G. Keabsahan Data 
 Dalam penelitian ini, peneliti melakukan validasi data dengan melakukan 
pengujian terhadap keabsahan data dengan menggunakan teknik trianggulasi 
data. Tujuan dari trianggulasi data ini adalah untuk mengetahui sejauh mana 
temuan-temuan lapangan benar-benar representatif. Teknik trianggulasi yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan sumber dan metode. Menurut 
Moleong (2000: 178), teknik trianggulasi sumber data adalah peneliti 
mengutamakan check-recheck, cross-recheck antar sumber informasi satu 
dengan lainnya.  
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Sedangkan teknik trianggulasi dengan metode yaitu mengecek derajat 
kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama.  
 Dalam penelitian ini trianggulasi data dilakukan dengan cara 
membandingkan data hasil pengamatan dan mengecek informasi data hasil yang 
diperoleh dari: 
1. Chek, dalam hal ini dilakukan menchek kebenaran data tertentu dengan 
membandingkan data yang diperoleh dari sumber lain, pada berbagai fase 
penelitian di lapangan, pada waktu berlainan dan sering menggunakan 
metode yang berlainan. 
2. Chek-rechek, dalam hal ini dilakukan pengulangan kembali terhadap 
informasi yang diperoleh melalui berbagai metode, sumber data, waktu 
maupun setting. 
3. Cross-check, dalam hal ini dilakukan checking antara metode pengumpulan 
data-data yang diperoleh dari data wawancara dipadukan dengan observasi 
dan sebaliknya. 
 Tujuan akhir dari trianggulasi ini adalah membandingkan informasi 
tentang hal yang sama yang diperoleh dari berbagai pihak agar ada jaminan 
tentang tingkat kepercayaan data. Cara ini juga dapat mencegah dari anggapan 
maupun bahaya subyektifitas. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Desa Tleter kecamatan Kaloran, kabupaten Temanggung 
Penelitian tentang Dinamika Pengasuhan Anak Pada Keluarga Orang 
Tua Tunggal dimulai sejak peneliti mulai mendapat persetujuan judul untuk di 
dalami sampai dengan Mei 2013, yang dilakukan di Desa Tleter Kecamatan 
Kaloran, Kabupaten Temanggung. 
Secara geografis Desa Tleter terletak ± 22,5 km di sebelah timur Kota 
Temanggung. Masuk pada Kecamatan kaloran yang dapat di bilang cukup 
strategis. Terbukti Desa ini dikelilingi oleh perladangan yang sangat luas. Yang 
dibatasi oleh Desa Getas disebelah Utara, Desa Kwarakan disebelah Timur, 
Desa Gandon disebelah Selatan dan sebelah Barat Desa Tlogowungu. Desa 
Tleter terdiri dari perbukitan  dengan luas ± 201.05 hektar, yang terbagi lahan 
pertanian dan irigasi teknis ± 120 hektar, lahan perladangan dan sisanya untuk 
prasarana umum.  
Desa Tleter adalah tempat yang sangat strategis karena masyarakat 
mayoritas wilayahnya banyak terdapat persawahan yang sangat luas. 
Masyarakat Tleter menjunjung tinggi nilai-nilai keagamaan diantaranya dengan 
mengadakan acara ke Islaman pada bulan-bulan tertentu. Jalur transportasi 
yang cukup memadai memudahkan masyarakat untuk melakukan perjalanan. 
Karena jalan raya ini merupakan jalan raya utama yang dilalui oleh jalur 
transportasi dari berbagai desa. 
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Desa Tleter dapat dikatakan Desa yang sangat berkembang dari tahun 
ketahun, hal ini terbukti dari jumlah penduduk pada tahun 2012. Desa Tleter 
berada di dalam wilayah Kecamatan Kaloran Kabupaten Temanggung dengan 
jumlah penduduk ± 2156 jiwa, terdiri dari 670 kepala keluarga. Wilayah Desa 
Tleter terbagi menjadi 4 Dusun, yaitu Dusun Batursari, Dusun Nglarangan, 
Dusun Ngemplak, dan Dusun Mruwah. Desa Tleter terbagi menjadi 50 Rukun 
Tetangga (RT) dan 4 Rukun Warga (RW). 
Sebagai Desa yang berada sebelah timur Kabupaten Temanggung, 
jumlah penduduk realtif tinggi. Sehingga tampak pada perubahan jumlah 
penduduk pada akhir tahun 2009 dengan komposisi laki-laki 1,046 jiwa atau 
sekitar 47,8 % dan perempuan 1,110 jiwa atau sekitar 52,16 dari keseluruhan 
100 % komposisi penduduk. Terdiri dari ± 670 kepala keluarga dengan jumlah 
kelompok umur 16 sampai dengan 50 tahun berjumlah 1,013 jiwa atau 43,4 %  
umur 16 tahun kebawah 1,026 jiwa atau 45,1 % dan umur 50 tahun ke atas 183 
jiwa atau 10,5 %.  
Dari data di atas tampak bahwa penduduk laki-laki dan perempuan di 
Desa Tleter memiliki jumlah relatif seimbang. Dari jumlah penduduk Desa 
Tleter tampak bahwa rata-rata tiap keluarga memiliki anggota keluarga 
sebanyak 3-4 orang. Sedangkan keluarga yang mengalami kasus perceraian 
selama kurun waktu tahun 2009 sampai dengan tahun 2012 mencapai 7 kasus. 
Dari data di atas tercatat di Desa tleter masih ada 3 keluarga yang menyandang 
status sebagai keluarga orang tua tunggal. Dari jumlah total 7 keluarga orang 
tua tunggal saat ini hanya tersisa 3 keluarga yang masih menyandang status 
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keluarga orang tua tunggal. Hal tersebut terjadi karena adanya orang tua 
tunggal yang memutuskan untuk membangun keluarga atau rumah tangga 
kembali dengan pasangan baru. 
Mata pencaharian penduduk Desa Tleter sebagian besar adalah petani, 
baik sebagai petani penggarap, petani pemilik dan wiraswasta atau pedagang. 
Dengan rincian penduduk bermata pencaharian petani pemilik 226 keluarga, 
petani penggarap 150 keluarga, buruh tani 679 keluarga, wiraswasta/ dagang 
50 keluarga pertukangan 70 keluarga pegawai negeri 36 keluarga, dan swasta 
lainnya 49 keluarga. Penyerapan tenaga kerja yang terbanyak adalah bidang 
pertanian mencapai 679 orang, ini adalah 24 % dari penduduk Desa Tleter. Hal 
ini wajar karena total wilayah sawah seperti telah disebutkan di muka adalah 
201.05 hektar, dimana sawah ini 42 % dari seluruh Desa Tleter. 
2. Gambaran Subjek Penelitian 
Dalam mendeskripsikan hasil wawancara dan observasi, terlebih dahulu 
peneliti mencantumkan data tentang subjek penelitian yang peneliti rahasiakan 
identitas aslinya.  
Agar paparan data ini lebih sistematis, dalam hal ini peneliti 
memulainya dengan memaparkan profil dari subjek yang bernama ibu TW. 
Dalam pengamatan peneliti selama ini, diketahui bahwa subjek memiliki 1 
perempuan dan menjadi orang tua tunggal terhitung 6 tahun hingga sekarang. 
Di dalam kehidupan sehari-hari, ibu TW mencukupi kebutuhan hidupnya 
dengan cara bertani bercocok tanam di lahan milik ibu TW sendiri, kegiatan ini 
sudah ditekuninya ± selama 5 tahun selama beliau hidup sebagai orang tua 
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tunggal. Dari hasil mengolah lahan miliknya tersebut beliau mengungkapkan 
sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan beliau dan putrinya meskipun kadang 
tidak tentu. 
Sewaktu suaminya memutuskan untuk menceraikan, ia lalu tinggal 
dengan serumah dengan kakak kandungnya, walaupun demikian peran ibu TW 
tetaplah sangatlah besar artinya. Subjek berjuang keras, mendidik, mengasuh 
dan membesarkan putrinya agar kelak menjadi seorang yang bisa diandalkan 
dan dibanggakan dalam keluarganya.  
Hasil kerja keras dan jerih payah dari subjek telah membuahkan hasil, 
ini terbukti dengan dia mempu membangun rumah yang kini talah ditempati 
setelah suami kakaknya pulang dari tempat merantau. Ibu TW berusia 36 
tahun, pendidikan terakhir SMP berprofesi sebagai petani, suami beliau dahulu 
sebelum bekerja di industri pengolahan kayu asal jepang yang beroperasi di 
wilayah Temanggung.  
Untuk paparan data yang kedua, peneliti akan memaparkan tentang 
profil dari subjek yang bernama ibu SY. Dalam pengamatan peneliti yang 
berhasil di dapat selama ini ketahui bahwa subjek memiliki 1 orang anak  laki-
laki. Di dalam kehidupan sehari-hari, sejalan dengan profesi subjek 
sebelumnya ibu SY mencukupi kebutuhan hidupnya dengan cara bertani 
bercocok tanam di lahan milik ibu SY tanah warisan dari orang tua beliau. 
Kegiatan ini sudah ditekuninya ± selama 9 tahun sebagai orang tua tunggal dan 
juga sebelum suami beliau menceraikan. Beliau enggan menjelaskan detail 
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penghasilannya tetapi beliau mengungkapkan bahwa hasil dari panen di lahan 
miliknya yang ia kelola sudah lebih dari cukup. 
Sewaktu ditinggal oleh suaminya, subjek merasa bahwa pada siapa lagi 
subjek harus menggantungkan hidupnya tanpa kerja keras dan usaha dari 
dirinya sendiri. Sewaktu suaminya memutuskan untuk menceraikan, ia lalu 
tinggal di rumah pemberian dari orang tua beliau. Rumah yang sederhana 
namun sangat layak ditempati karena telah banyak sentuhan renovasi, dimana 
rumah tersebut berdampingan dengan rumah kakak kandung ibu SY. Peran ibu 
SY sangat besar, meskipun ada saudara kandung yang tempat tingalnya 
bersebelahan tidak lantas ia berfikir sewaktu-waktu dapat meminta bantuan 
atau menggangtungkan terhadap kakaknya, beliau tetap berfikir bahwa ibu SY 
dan saudaranya sudah mempunyai tanggungan dan keluraga masing-masing.  
Sehingga ibu SY berjuang keras, mendidik, mengasuh dan 
membesarkan putranya agar kelak menjadi seorang yang bisa diandalkan 
dalam keluarganya. Hasil kerja keras dan jerih payah dari subjek telah 
membuahkan hasil, ini terbukti dengan ibu SY mempu mengantarkan putranya 
hingga sebentar lagi selesai SMA yang kemudian rencana ibu SY akan 
menyuruh putranya melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi. Ibu SY berusia 
39 tahun, pendidikan terakhir SMA berprofesi sebagai petani, memiliki 1 orang 
anak, ibu SY menjalani peran sebagai orang tua tunggal terhitung 5 tahun. 
sebelum suami beliau sebelum suami menceraikan, suaminya bekerja sebagai 
sopir angkutan umum. 
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Untuk paparan data yang ketiga, peneliti akan memaparkan tentang 
profil subjek yang bernama ibu R. Dalam pengamatan peneliti selama ini 
bahwa subjek memiliki  orang anak 1 laki-laki. Anak dari ibu R telah selesai 
menempuh pendidikan jenjang SMP. Dalam hal ini ibu R ketika masih bersama 
suaminya sebelum meninggal beliau merencanakan mengantarkan pendidikan 
anaknya hingga lulus SMA tetapi suami beliau meninggal karena sakit, dan hal 
tersebut membuat ibu R membatalkan niatnya untuk menyekolahkan putranya. 
Sewaktu masih hidup suami beliau bekerja bersama-sama mengolah 
lahan kontrak milik warga setempat, yang ditanami padi dimana hasil dari 
panen lahan yang beliau olah tersebut harus dibagi dengan pemilik lahan 
sebagai ganti sewa mengolah lahan. Selain lahan yang ibu R kontrak beliau 
juga memiliki sedikit lahan tetapi tidak seberapa luasnya, beliau 
mengungkapkan hasil dari lahan yang beliau punya tidak mencukupi yaitu 
sekitar kurang lebih satu juta rupiah kurang setiap bulannya apabila di bagi 
untuk hasil per bulan setiap kali musim panen.  
Sehingga sebelum suami beliau meninggal memutuskan mengontrak 
lahan warga setempat yang tidak terurus untuk di gunakan sebagai tambahan 
penghasilan. Kini ibu R tinggal bersama dengan anaknya, dirumah peninggalan 
orang tua dari suaminya, Ibu R berusia 31 tahun pendidikan terakhir SD 
berprofesi sebagai buruh tani dan beliau sudah 5 tahun menjadi orang tunggal. 
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B. Data Hasil Penelitian 
1. Proses Pelaksanaan Pengasuhan Anak pada Keluarga Orang Tua Tunggal  
Proses pengasuhan merupakan hal yang paling penting dalam keluarga, 
karena hal tersebut menentukan pada tahun-tahun awal kehidupan seseorang, 
dan akan melandasi kepribadiannya dimasa datang. Perilaku dewasa dan ciri 
kepribadian  dipengaruhi oleh berbagai peristiwa yang terjadi  selama tahun-
tahun awal kehidupan, artinya antara masa anak dan dewasa memiliki 
hubungan berkesinambungan. Untuk mengetahui pengalaman yang 
membentuk seorang individu, akan menjadikan kita lebih bijaksana dalam 
membesarkan anak-anak kita.  
Pendampingan orang tua dalam pendidikan anak di wujudkan dalam 
suatu cara-cara orang tua mendidik anak. Cara orang tua mendidik anak inilah 
yang disebut sebagai proses pengasuhan. Sebagai orang tua perlu melakukan 
pengawasan, mengajarkan, mencontohkan dan memberikan kasih sayang, agar 
anak  mengetahui tugas-tugas perkembangannya pada tiap usianya, untuk 
mempermudah penerapan pola pendidikan dan mengetahui kebutuhan 
optimalisasi perkembangan anak. 
Dari pengamatan dan wawancara yang telah dilakukan peneliti terhadap 
ketiga subjek, dinamika proses pengasuhan mencakup: 
a. Hubungan Komunikasi Orang Tua Kepada Anak  
Komunikasi anak dan orang tua merupakan faktor penting untuk 
terjalinnya hubungan baik antar keduanya. Kurangnya komunikasi anak 
dan orang tua, misalkan orang tua menanyakan bagaimana pendapat dan 
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perasaan anak apabila anak mempunyai persoalan yang harus dipecahkan 
sehingga ketika anak melakukan kesalahan pada saat ditanya oleh orang 
tuanya mereka dapat menjawab jujur. 
 Komunikasi yang di maksud adalah bukan sekedar pembicaraan 
orang tua kepada anak tetapi bagaimana orang tua tunggal tetap menjalin 
kedekatan baik lahir maupun batin dengan anak mereka. Meskipun dalam 
penerapannya mereka orang tua sebagai satu individu yang menjalankan 
dua peran sebagai kepala rumah tangga dan sebagai pengasuh. Orang tua 
tunggal tersebut yaitu ketiga subjek adalah wanita yang seharusnya 
mempunyai waktu yang lebih kepada anak, karena ibu pada umumnya 
bertanggung jawab penuh terhadap proses pengasuhan untuk anaknya. 
Pembagian waktu antara bekerja dan mengasuh adalah yang 
menjadi fokus mereka,  Orang tua sebagai lingkungan pertama dan utama 
dimana anak berinteraksi sebagai lembaga pendidikan yang tertua, artinya 
disinilah dimulai suatu proses pendidikan.  Sehingga orang tua berperan 
sebagai pendidik bagi anak-anaknya. Lingkungan keluarga juga dikatakan 
lingkungan yang paling utama, karena sebagian besar kehidupan anak di 
dalam keluarga, sehingga pendidikan yang paling banyak diterima anak 
adalah dalam keluarga (jasmani maupun rohani). 
Komunikasi berdasarkan hasil data wawancara, orang tua tunggal 
memiliki cara yang baik dalam mengatasi perbedaan pendapat dengan 
anak, mereka lebiih mengutamakan untuk berbicara terlebih dahulu dan 
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memberikan pengertian kepada anak. seperti yang diakatakan oleh ibu 
TW:  
“Biarkan saja lah mas anak kan memang masih kecil ya belum 
paham kalau dinasehati atau saya ngomong yang penting. tapi setiap 
anak saya ada kemauan yang tidak saya penuhi saya selalu 
memberikan pengertian kepada anak saya walaupun agak sedikit 
saya bentak.” (CW.1) 
 
Dan pernyataan ibu SY: 
 
“Saya sering mengajaknya bicara ketika sudah mereda ngambeknya 
mas, lalu saya tanya mintamu bagaimana nak? begitu. (misalnya 
anaknya menginginkan sesuatu tetapi ia tidak bisa memenuhi 
keinginan anak)”. (CW.1) 
 
Meskipun demkian dalam beberapa waktu ketika anak sudah 
terlanjur melakukan kenakalan dan masih dalam kewajaran orang tua 
memberikan hukuman fisik ringan secara langsung sperti mencubit atau 
menjewer telinga. Hal tersebut dilakukan agar anak memiliki efek jera dan 
tetap memunculkan wibawa orang tua dalam memberikan arahan. temuan 
tersebut menunjukan bahwa orang tua tunggal tetap berusaha dengan 
semaksimal yang mereka bisa dalam memberikan pengasuhan kepada 
anaknya agar anak merasa tetap diperhatikan.  
Para subjek atau informan memiliki beragam jawaban, meskipun 
begitu, komunikasi yang terjadi antara orang tua tunggal terhadap anaknya 
tetap terjalin dengan baik. Hal ini dapat diketahui, ketika peneliti 
melakukan wawancara langsung terhadap ketiga subjek tersebut. Dalam 
proses pengasuhan sehari-hari, yang dilakukan orang tua tunggal agar 
putra-putrinya dapat tetap tumbuh kembang, mereka memiliki cara yang 
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sama seperti kebanyakan perlakuan orang tua terhadap anaknya. Tentang 
harapan ketika anaknya dewasa ketiga subjek orang tua tunggal memiliki 
jawaban yang senada, karena pada dasarnya tidak ada orang tua yang 
menginginkan anaknya gagal, umumnya berharap bisa menjadi 
kebanggaan bagi orang tua. Semua unsur dalam menjalin hubungan baik 
dengan anak akan tercapai dengan komunikasi yang baik. 
b. Pengawasan dan kontrol terhadap anak 
Ketika anak melakukan aktivitas diluar rumah komunikasi 
sangat berperan untuk memberikan kontrol baik secara langsung ataupun 
tidak. Sedangkan pengawasan dan kontrol akan berjalan baik karena 
komunikasi, semua saling berkaitan. Komunikasi sebagai jalan untuk 
mengontrol  anak dan orang tua merupakan faktor penting dalam 
terjalinnya hubungan yang baik.  
Pengawasan dan kontrol terhadap anak-anak mereka dilakukan 
oleh orang tua tunggal selain dilakukan sendiri dengan berbagai cara yang 
mereka anggap baik, orang tua melibatkan keluarga besar seperti yang 
telah dibahas pada alenia sebelumnya. Cara memberikan kontrol yang 
dilakukan adalah memberikan gambaran tentang perilaku baik dan buruk 
kepada anak dengan mengambil satu contoh kejadian untuk diceritakan 
kepada anak dan memberikan garis besar dalam nasehat bahwa perilaku 
yang baik itu seperti apa dan buruk itu seperti apa, hal tersebut dilakukan 
ketika orang tua tunggal mencegah anak agar tidak melakukan kenakalan 
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yang tidak di harapkan oleh orang tua. Seperti hasil data wawancara 
sebagai berikut: 
“Saya agak membatasi anak untuk melakukan sesuatu, misalnya saat 
bermain. Jika anaknya pergi bermain saya berpesan jangan pulang 
sore, tidak bermain sesuatu yang bahaya seperti kebut-kebutan 
atau yang tidak baik lainya dan harus kenal waktu. saya nasehati, 
kalau pas sambil ngobrol, itu kan waktu yang pas tepat. Saya kasih 
tau kalau bergaul sama temannya tidak usah ikut-ikutan kalau diajak 
yang tidak benar.” (CW.1) 
 
Hubungan orang tua dan anak yang kurang harmonis sebagai 
suatu peristiwa yang kadang tidak bisa di hindari, sebagai suatu jurang 
pemisah atau gap generasi. Orang tua tunggal mempunyai cara sendiri 
dalam memberikan pengertian agar anak mempunyai rasa bangga dengan 
kasih sayang. Beliau sebagai orang tunggal tetap bisa di pahami oleh anak-
anak mereka, bahwa anak-anak mereka tetap memperoleh hak yang sama 
dengan anak keluarga lengkap lainnya. Setiap orang tua berusaha 
menggunakan cara yang paling baik menurut mereka dalam mendidik 
anak. Untuk mencari cara mengasuh yang terbaik maka hendaklah orang 
tua mempersiapkan diri dengan beragam pengetahuan untuk menemukan 
cara yang tepat dalam mendidik anak. 
Kasus tersebut cenderung menetapkan standar yang mutlak 
harus dituruti, biasanya dibarengi dengan ancaman-ancaman. Orang tua 
tipe ini cenderung memaksa, memerintah, menghukum. Apabila anak 
tidak mau melakukan apa yang dikatakan oleh orang tua, maka orang tua 
tipe ini tidak segan menghukum anak. Orang tua tipe ini juga tidak 
mengenal kompromi dan dalam komunikasi biasanya bersifat satu arah. 
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Orang tua tipe ini tidak memerlukan umpan balik dari anaknya untuk 
mengerti mengenai anaknya. 
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa orang tua tunggal 
menggunakan pengasuhan yang mengarah pada otoriter hal ini dapat 
dibuktikan dari hukuman yang diberikan kepada anak-anaknya apabila 
anak bersalah, sedangkan pada orang tua tunggal menggunakan pola asuh 
campuran antara pola asuh otoriter dengan pola asuh demokratis.  
Hal ini dapat dilihat dari perlakuan orang tua jika anak bersalah 
maka orang tua tidak langsung memberikan hukuman tetapi orang tua 
meminta penjelasan anak atas apa yang telah anak lakukan. Meskipun 
dalam beberapa kejadian yang sudah berlalu tidak secara langsung orang 
tua memberikan hukuman, jika anak melakukan kesalahan maka orang tua 
memberikan kesempatan anak untuk menjelaskan apa yang terjadi dan jika 
anak bersalah anak jarang mendapat hukuman hanya mendapat 
pengarahan dan nasehat-nasehat yang membangun. 
c. Adanya Keterlibatan Keluarga Besar. 
Proses pengasuhan yang dilakukan orang tua terhadap anaknya 
dapat berjalan dengan baik hal tersebut terjadi selain karena usaha keras 
dari para orang tua tunggal untuk tetap memberikan yang terbaik kepada 
anaknya, tetapi tidak terlepas dari keterlibatan keluarga besar yang turut 
serta dalam proses pengawasan. Keluarga besar dalam keseharian yang 
terlibat karena masih dalam satu lingkungan dimana saudara mereka orang 
tua tunggal bertempat tinggal. Sehingga keluarga besar dan subjek orang 
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tua tunggal tetap dapat menjalin kerjasama dalam hal ini pengasuhan 
terhadap anak dari saudara atau kerabat mereka.  
Orang tua tunggal yang telah bercerai atau di tinggalkan oleh suami 
karena kematian, mereka kemudian kembali kepada keluarga besar. Begitu 
juga pihak keluarga besar mereka tidak kemudian melepaskan begitu saja 
saudara mereka yang mau tidak mau harus menjadi orang tua tunggal 
dalam mengasuh anaknya, mereka turut serta dalam pengawasan dan 
terkadang menjadi tempat para subjek orang tua tunggal bertanya tentang 
aktivitas anak mereka, seperti misalkan bertanya, apakah anaknya bermain 
kerumah saudaranya, menanyakan pulang jam berapa anaknya bermain.  
Keterlibatan keluarga besar dalam pengasuhan menjadikan para 
subjek terbantu, bahkan terkadang saudaranya misalkan dalam hal ini yang 
terlibat dan tinggal di sekitar yaitu kakak atau adik dari salah satu subjek, 
mereka ikut bersimpati dalam bentuk nasehat kepada anak dari para 
subjek. Memberikan nasehat atau pengertian bahwa anak harus patuh tidak 
menjadi anak yang nakal, memberikan pengertian bahwa orang tua mereka 
telah bekerja keras untuk mendidik, mengasuh dan mencukupi 
kebutuhannya. Kepedulian itu dalam pengelihatan kita mungkin terlihat 
biasa saja tetapi dalam kenyataan hal tersebut membantu dalam 
memberikan pengertian kepada anak. Ketika anak melakukan kenakalan 
yang terkadang dalam beberapa kesempatan para orang tua tunggal 
tersebut merasa kesulitan menasehati anak mereka.   
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Hal tersebut dijadikan sebagai dukungan dan semangat. Selain itu 
anak juga mendapatkan sosok lain yang dapat membuat mereka enggan 
melakukan kenakalan yang menurut para subjek orang tua tunggal tersebut 
menjadikan merasa bahwa anak mereka sangat sulit untuk dinasehati, dari 
segi pemberian nasehat itulah peran keterlibatan mereka. Seperti data hasil 
wawancara yang peneliti peroleh sebagai berikut : 
Pernyataan kelaurga besar dari subjek ibu TW bahwa: 
 “Kadang sering ditanyakan kepada saya, saya lihat anaknya 
main atau tidak, istilahnya ngecek begitulah. Untuk sekedar tahu” 
(CW.2).” 
“Menanyakan kegiatan anaknya seharian kemana, dengan 
siapa saja. Walaupun tidak melihat langsung “ (CW.2) 
Hal yang hampir serupa juga disampaikan oleh keluarga subjek ibu SY: 
“Banyak sekali mas, kalau soal itu. Karena saya melihat adik saya 
cukup perhatian dengan ananaknya walaupun agak galak sekali-
kali. anaknya ditanya seharian main dimana kalau misalkan 
anaknya keluar rumah, solat apa tidak”. (CW.2) 
Dalam beberapa kesempatan permasalahan orang tua tunggal yang 
melakukan semua tugas dalam keluarga baik pengasuhan dan mencari nafkah 
merasa sangat terbantu dengan adanya keberadaan saudara mereka. Hal itu 
memungkinkan subjek untuk menjadikan saudara mereka tempat 
mengeluarkan isi hati dan berdiskusi tentang permasalahan yang sedang 
dihadapi dalam mengasuh anak dari para subjek.  
Seperti misalkan itu SY yang selalu membicarakan tentang anaknya 
ketika anak melakukan kenakalan yang susah untuk dinasehati atau untuk 
sekedar berbincang tentang perkembangan anak mereka. Para subjek dalam 
mengatasi masalah ekonomi yang mereka hadapi terlihat tidak teralalu 
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dijadikan sebagai persoalan karena para subjek sendiri sudah mengetahui cara-
cara untuk mengatasi hal tersebut, tetapi ketika dalam mendidik anak menurut 
para subjek seperti memang harus ada orang yang diajak berdiskusi sehingga 
disamping mereka dapat menemukan solusi-solusi yang tepat dalam memberi 
nasehat kepada putra-putrinya. 
Hasil yang peneliti amati dapat dilihat, dari ke 3 subjek terdapat 
komunikasi yang baik antara orang tua dan anak. Pengawasan orang tua 
terhadap pergaulan dan kegiatan anak sehari-hari dengan waktu yang harus 
terbagi dengan jam bekerja mereka para orang tua tunggal tetap 
memperhatikan dan mengontrol anak mereka. Sebagaimana di kemukakan oleh 
subjek ibu R, yang kadang berlawanan dengan apa yang dijawab oleh kedua 
informan sebelumnya. Begitu juga dengan ibu SY, dari ke 3 informan hasil 
wawancara menunjukan inti yang sama, baik informan subjek ataupun keluarga 
dari orang tua tunggal. Bukti hasil wawancara yang mengungkapkan orang tua 
tunggal tetap mengasuh dan mengawal anak dengan pengawasan terhadap 
perkembangan anaknya.  
Apa yang menurut mereka baik untuk anaknya, sudah di ajarkan dengan 
semampu yang para orang tua tunggal tersebut mampu lakukan di tengah 
kesibukan yang harus di lakukan sendiri untuk mengasuh dan memenuhi semua 
kebutuhan keluarga. Hasil dari kontrol oleh kedua subjek orang tua tunggal 
diatas menjadikan perkembangan anak sesuai dengan jalur yang sesuai dengan 
keinginan atau harapan kedua subjek orang tua tunggal tersebut. 
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2. Faktor Penghambat Dan Pendukung  Dalam  Proses Pengasuhan Orang 
Tua Tunggal. 
Semua orang tua tentu mengharapkan anaknya bisa tumbuh dan 
berkembang sesuai dengan apa yang diharapan orang tuanya, salah satu 
caranya adalah memberi contoh yang baik akan bersikap sehingga anak akan 
memahami dan mengerti sikap yang baik maupun tidak baik.  
Akan tetapi setiap orang tua dalam mengasuh anaknya tentu 
mempunyai kendala dan hambatan masing-masing dengan kompleksnya 
berbagai masalah kehidupan yang ada di masa sekarang. Begitu juga dengan 
permasalahan yang dihadapi oleh orang tua tunggal disamping harus mendidik 
dan mengasuh putra-putrinya seorang diri mereka para orang tua tunggal juga 
harus menghadapi berbagai kendala dan hambatan yang ada seorang diri. 
Faktor penghambat yang dirasakan oleh para orang tua tungal dari 
ketiga subjek yang peneliti amati adalah ekonomi dan pembagian waktu 
bersama anak mereka. Disamping harus bekerja mereka juga harus 
menjalankan perannya sebagai pengasuh utama untuk anaknya. Orang tua yang 
jarang meluangkan waktu berkumpul dengan anaknya akan sangat sulit untuk 
mungkin akan terjalin komunikasi terhadap anaknya. Komunikasi adalah 
modal utama dalam mendekatkan proses interaksi orang tua dengan anak, 
memahami permasalahan-permasalahan yang sedang dihadapi oleh anak. 
Pembagian waktu yang baik akan berdampak positif terhadap perkembangan 
psikologis anak. ekonomi merupakan faktor penting yang tidak dapat 
dipisahkan dengan proses pengasuhan, karena hal tersebut mempengaruhi 
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tercukupinya kebuthuan terhadap anak yang bersifat materi atau uang. Seperti 
yang di ungkapkan oleh ibu TW bahwa: 
“Saya kadang berpikir, kalau kesulitan ekonomi mas, nanti anak 
saya bisa lanjut terus apa tidak sekolah, mnimal sampai SMA atau 
kalau bisa lebih jangan seperti saya. saya kan wanita harus 
melakukan semuanya sendiri, kalau dulu kan ada suami, kadang 
pas anak agak susah diatur perlu ketegasan bapaknya” (CW.1) 
Ungkapan ibu TW diperkuat dengan jawaban dari ibu SY 
mengungkapkan bahwa: 
“Cukup mempersulit ketika dipikirkan mas apakah saya bisa 
melanjutkan menyekolahkan anak saya tetapi itu hanya menjadi 
uneg-uneg pikiran saya tidak saya sampai ke anak” (CW.1) 
Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara orang tua dan 
setiap anggota masyarakat. Sehingga orang tua tidak boleh menganggap bahwa 
pendidikan anak hanyalah tanggung jawab sekolah (formal). Pendidikan 
merupakan suatu usaha manusia untuk membina  kepribadiannya agar sesuai 
dengan norma-norma atau aturan di dalam masyaratakat. Setiap orang tua di 
dalam keluarga dapat menjadi pendidik untuk anaknya, sebab pendidik 
merupakan suatu perbuatan sosial yang mendasar untuk petumbuhan atau 
perkembangan  seorang anak menjadi manusia yang mampu berpikir dewasa 
dan bijak. Perasaan kurang percaya diri dalam mencukupi kebutuhan ekonomi 
dan memberikan pengertian kepada anak menjadi salah satu penghambat yang 
mereka rasakan seperti hasil wawancara yang peneliti peroleh dari ibu TW 
bahwa: 
“Saya kadang merasa terbebani mas kalau sesekali anak sangat 
susah diatur, saya sampai sering cerita ke kakak saya untuk 
membantu menasehati anak saya kalau sedang keterlaluan” (CW.1) 
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mereka sebagai pemeran utama dalam keluarga kadang merasa 
terbebani meskipun tidak menjadikan hambatan tersebut alasan, terbukti dari 
jawaban dari ibu SY yang mengungkapkan bahwa: 
“Menurut saya tidak ada kesulitan yang besar sekali karena tentang 
kenakalan anak saya masih dalam batas wajar yang dilakukan oleh 
anak-anak seumuran dia, jadi ya kalau kadang saya merasa 
kesulitan menasehati itu mungkin karena saking stresnya saya 
memikirkan” (CW.1) 
Orang tua tunggal dengan segala kesibukan dan peran yang harus di 
jalankannya seorang diri baik sebagai pengasuh maupun pencari nafkah 
sekaligus kepala rumah tangga, mereka para orang tua tunggal tetap merasakan 
adanya hal positif yang mendukung dalam pengasuhan. Orang tua tunggal yang 
telah siap menerima segala resiko sangat kuat dalam menerapkan prinsip dan 
pendirian mereka dalam cara pandang menghadapi permasalahan yang ada, 
seperti Pengasuhan yang dijalankan sendiri terhadap anak-anaknya, orang tua 
tunggal menganggap anak akan lebih mudah menerima satu cara pengasuhan 
yang telah diterapkan oleh salah orang tuanya. Orang tua yang memiliki 
keyakinan dan ideologi tertentu cenderung untuk menurunkannya kepada anak-
anaknya dengan harapan bahwa nilai serta ideologi tersebut dapat tertanam dan 
dikembangkan anak di kemudian hari. Seperti yang diungkapkan ibu TW 
bahawa: 
“Ada mas, enaknya kalau mengasuh anak sendiri itu bisa kita atur 
menurut yang saya anggap baik untuk anak saya walaupun semua 
saya kembalikan ke anak saya setelah saya besar nanti” (CW.1) 
Sedangkan dari subjek ibu SY mengungkapkan bahwa: 
“kalau saya kan sudah lama mas hidup sendiri membesarkan anak 
saya, positifnya itu lebih leluasa dalam bergerak, baik untuk 
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mencari penghasilan atau mengatur anak tanpa perbedaan pendapat 
dengan suami” (CW.1) 
Dari data diatas dapat dilihat bahwa faktor penghambat dan pendukung 
dari ketiga subjek orang tua tunggal ada perbedaan seperti yang yang 
diungkapkan oleh ibu TW dan ibu SY mereka merasakan hambatan yang sama 
dan mereka terlihat mampu mengatasi. Bahkan mereka menganggap masih ada 
hal positif yang bisa didapat meskipun menjadi orang tua tunggal yang 
memikul semua fungsi ayah dalam hal ini dan juga sebagai ibu yang mengasuh 
anaknya.  
Orang tua tunggal yang berfikir bahwa mereka mempunyai hal positif 
yang dirasakan dalam menjalani perannya selain didikung oleh kemauan kuat 
orang tua tunggal juga masih merasa keluarga besar yang dapat menerima 
seperti apapun status mereka. Sehingga ketika terjadi permasalahan dalam 
pengasuhan atau kebutuhan ekonomi, keluarga besar sebagai tempat untuk 
membicarakan dan mencari solusi, hal tersbut merupakan hal psitif lain yang 
dirasakan oleh orang tua tunggal. 
Tetapi lain hal dengan ibu R yang merasa kesulitan oleh faktor ekonomi 
yang dan hal tersebut dapat menggangu proses pengasuhan, sehingga dalam 
keseharian perhatian kepada anak menjadi berkurang  karena ibu R sibuk 
memikirkan masalahnya sendiri dan mengurangi kepedulian terhadap anak, 
dengan diperkuat oleh pendapat ibu R sebagai berikut: 
“Bagaimana ya mas, kalau menurut saya hal positifnya tidak ada 
karena jadinya saya harus melakukan semua sendiri padahal kan 
kalau lengkap ada suami semua bisa di obrolkan, tidak mungkin 
kan saya mengobrol dengan anak saya kan masih kecil” (CW.1) 
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Faktor penghambat yang menjadi masalah utama adalah waktu orang 
tua kepada anaknya. Sehingga dapat menjadikan anak tumbuh kembang kurang 
perhatian dari orang tua seperti dari hasil wawancara di atas yang diajukan 
kepada ibu R bisa dilihat diatas dalam pengasuhan sangat kurang perhatian 
dengan anaknya, karena terbebani dengan permasalahan ibu R sendiri. Faktor 
penghambat lainnya adalah masalah ekonomi yang juga di alami oleh ibu R. 
Dari ketiga subjek yang peneliti analisa, dua subjek orang tua tunggal tetap  
memperhatikan dan mengawasi perkembangan anak secara menyeluruh.  
Faktor pendukung yang telah peneliti analisa adalah adanya motivasi 
dalam proses pengasuhan, melakukan berbagai macam cara dalam yang 
menurut peneliti sangat baik, di lakukan oleh ibu TW dan ibu SY, dengan di 
tambah adanya kesabaran, pendirian kuat dari ke dua subjek yang dapat 
menyelesaikan  masalah yang timbul. Dari kedua faktor di atas dapat 
disimpulkan bahwa penghambat dan pendukung mempengaruhi proses 
pengasuhan orang tua tunggal baik yang mengarah kepada perkembangan anak 
atau kelangsungan hidup keluarga.  
Orang tua yang memiliki keyakinan dan ideologi tertentu cenderung 
untuk menurunkannya kepada anak-anaknya dengan harapan bahwa nilai serta 
ideologi tersebut dapat tertanam dan dikembangkan anak di kemudian hari. 
Karena setiap keluarga, terutama orang tua tunggal memiliki norma dan alasan 
tertentu dalam menerapkan suatu perlakuan tertentu kepada anak-anaknya, 
guna mengantarkan anaknya menjadi manusia yang dewasa, berkepribadian 
baik, serta menjadi manusia yang berguna bagi masyarakat saat anak dewasa. 
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3. Cara Mengatasi Hambatan Atau Masalah Yang Di Alami Oleh Orang 
Tua Tunggal  
Orang tua dalam menjalankan kehidupan bersama anaknya mempunyai 
permasalahan yang berbeda tentunya pada setiap masing-masing keluarga. 
Dalam kehidupan keseharian orang tua tunggal yang tidak terlepas dari 
hambatan dan masalah yang dialami keluarga pada umumnya tentu hal tersebut 
bisa saja mempengaruhi proses pengasuhan atau dalam mendidik anak tetapi 
mereka tidak berhenti sampai ketika masalah datang, mereka juga cara untuk 
mengatasi masalah atau hambatan yang muncul sebagai orang tua tunggal 
seperti yang diungkapkan oleh ketiga subjek orang tunggal yang pertama Ibu 
TW  bahwa: 
“Saya hadapi saja, cara mengatasi kalau anak sulit diatur dinasehati 
dengan perasaan dan saya perlahan beri pengertian kalo ibu nya ini 
sendiri membesarkan dia, begitu” (CW.1) 
Masalah yang terjadi pada orang tua tunggal dalam menjalankan 
kehidupan akan sangat berdampak kepada proses pengasuhan hal tersebut 
terjadi karena, fokus orang tua dalam mengasuh anaknya akan menjadi 
berkurang karena bukan sesuatu yang mudah menjalani peran ganda sekaligus 
mengasuh. Hubungan komunikasi yang baik dalam memberikan anak 
pengertian agar anak mendukung kepada apa yang sedang di usahakan orang 
tuanya akan memberikan dampak kepada positif. Masalah keluarga yang 
menghadapi tantangan dalam membesarkan dan mengasuh anak-anaknya dapat 
terjadi tidak hanya kepada keluarga orang tua tunggal, dari hal tersebut dapat 
kita amati bahwa akan bertambah kompleks dan saling terkaitnya antara 
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permasalahan yang dihadapi oleh ibu sebagai pengasuh dan pencari kebutuhan 
ekonomi terhadap proses pengasuhan yang terjadi kepada anaknya. 
Keluarga dengan struktur yang lengkap dimana terdapat ayah sebagai 
kepala rumah tangga sekaligus pencari nafkah, ibu sebagai pengasuh anak, 
akan tetap memiliki permasalahan yang terkait dengan ekonomi yang 
berdampak kepada perhatian kepada anak. Sehingga orang tua tunggal lebih 
berisiko gagal dalam pengashan terhadap anak mereka ataupun dalam 
mencukupi kebutuhan ekonomi. Kegagalan dalam dua hal utama yang tidak 
diharapkan oleh para orang tua tunggal. Kekhawatiran yang terjadi pada orang 
tua tunggal akan pendidikan anaknya menunjukan bahwa ekonomi sangat 
berpengaruh terhadap perhatian orang tua dalam menerapkan perencanaan 
pendidikan, persoalan pembiayaan dan membrikan uang saku kepada anak. Hal 
tersbut pengaruh yang nyata dirasakan oleh anak secara langsung. 
“Sebenarnya orang hidup pasti punya masalah mas baik yang 
sendiri seperti saya atau keluarga yang lengkap, jadi ya saya tidak 
teralalu memikirkan, yang saya pikrikan bagaimana mencari 
nafkah yang halal untuk mencukupi kebutahan saya dan anak saya. 
itu juga dapat membrikan contoh kepada anak saya karena setiap 
yang saya lakukan ketika saya berbincang dengan anak saya, saya 
berusaha memberi pemahaman. Dan saya masih punya saudara 
untuk saya ajak cerita tentang permsalahan saya kalau memang 
saya butuh pengeluaran uneg-uneg” (CW.1) 
Sedangkan ungkapan Ibu R mengatakan bahwa: 
“Kadang saya juga bingung, kalau ada masalah mas teruatama 
ketika masalah ekonomi yang seperti saya sebutkan tadi mau minta 
tolong dengan adik kandung saya atau orang tua terus ya tiak enak. 
Tetapi saya berpikir dengan segala cara untuk tetap bisa mengatasi 
walaupun berat, kalau semuanya sendiri” (CW.1) 
Dapat dilihat hasil data di atas dapat ditarik garis besar bahwa ada yang 
dapat mengatasi permasalahan yang timbul  seperti yang dilakukan ibu TW dan 
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ibu SY dan ada yang merasa kesulitan terutama ekonomi keluarga ada yang 
kurang dan ada yang tercukupi, hal tersebut dapat mempengaruhi proses  
pengasuhan anak pada keluarga ini, seperti dampak terhadap proses 
pengasuhan hidup anak-anaknya, pengawasan dan masalah pendidikan 
anaknya kedepan. Karena penghasilan orang tua yang hanya bisa memenuhi 
kebutuhan sehari-hari seperti yang dikatakan ibu R. 
Dari hasil wawancara dengan keluarga orang tua tunggal dapat peneliti 
analisis bahwa orang tunggal tetap dapat mengatasi masalah yang mereka 
hadapai. Terbukti dengan adanya kesulitan ekonomi seperti yang di alami oleh 
subjek ibu R tidak terjadi pada kedua subjek orang tua tunggal yang lain yaitu 
ibu TW dan ibu SY. Mereka dapat mengatasi permsalahan dengan berbagai 
cara yaitu, di antaranya kemauan kuat dan motivasi dalam mengasuh anaknya. 
Motivasi dan kemauan yang kuat untuk mencukupi kebutuhan ekonomi 
keluarga, berakibat pada tercapainya hidup layak dari segi materi atau 
finansial. Ekonomi yang tercukupi akan berhubungan langsung dengan anak, 
yaitu anak akan merasa diperhatikan dengan terpenuhi kebutuhan dasar untuk 
menunjang pertumbuhan dan perkembangan anak.  
Hal tersebut dapat mempengaruhi proses  pengasuhan anak pada 
keluarga ini, seperti dampak terhadap proses pengasuhan hidup anak-anaknya, 
pengawasan, kontrol dan masalah kelanjutan pendidikan anaknya kedepan. 
Karena penghasilan orang tua yang hanya bisa memenuhi kebutuhan sehari-
hari seperti yang dikatakan ibu R. Keberhasilan dalam menyesuaikan diri akan 
membuat seseorang hidup dan bekerja dengan penuh. Semangat kebahagiaan 
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serta terhindar dari kecemasan, kegelisahan dan kesedihan yang tidak perlu. 
Hal tersebut yang telah di coba untuk di lakukan oleh kedua subjek orang 
tunggal ibu TW dan ibu SY. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Proses Pengasuhan Anak pada Keluarga Keluarga Orang Tua Tunggal. 
Dari uraian data hasil penelitian, dinamika atau proses pengasuhan anak 
pada keluarga Orang tua tunggal dalam penelitian ini adalah seorang ibu yang 
memikul tanggung jawabnya sendiri dalam mengasuh anak-anaknya. Di satu 
sisi sebagai pengasuh wajib, orang tua tunggal juga di haruskan sebagai kepala 
keluarga sekaligus mengatur segala urusan rumah tangga, hal tersebut di 
sebabkan karena adanya perceraian/kematian. Peristiwa tersebut merupakan hal 
yang tidak mudah di jalani karena semua tanggung jawab keluarga dibebankan 
pada salah satu orang saja.  
Dari ke 3 subjek yang disebutkan dalam hasil wawancara Orang tua 
dalam keluarga orang tua tunggal dua subjek diantaranya yaitu ibu TW dan ibu 
SY ada kemauan dan niat untuk tahu tentang apa yang di kerjakan anak 
sewaktu bermain, yang paling penting bagi mereka adalah anak tidak membuat 
masalah, tidak nakal ketika bermain dan orang tua mengawasi anaknya dengan 
siapa anak mereka bermain, dimana mereka bermain. Orang tua memberikan 
batasan bermain kepada anak untuk bergaul dengan teman-temannya dengan 
harapan anak tidak salah dalam bergaul. 
Hal ini menjadikan salah satu bukti bahwa dalam kehidupan orang tua 
tungal anak tetap cukup mendapatkan perhatian dengan baik dari orang tua. 
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Tetapi berbeda dengan subjek ibu R Orang tua dalam keluarga ini kurang 
begitu tahu tentang apa yang dikerjakan anak sewaktu bermain, yang paling 
penting bagi mereka adalah anak tidak membuat masalah dan tidak nakal 
ketika bermain. Orang tua memberikan kebebasan bermain kepada anak untuk 
bergaul dengan teman-temannya. Hal ini menjadikan salah satu faktor anak 
bisa berprilakuan kurang baik dalam bergaul sehari-harinya. 
Tuntutan menekankan kepada anak untuk mencapai suatu tingkat 
kemampuan secara intelektual, sosial dan emosional tanpa memberikan 
kesempatan untuk berdiskusi. Orang tua tunggal menempatkan posisi mereka 
sebagai pemimpin dan mengharuskan anak mereka untuk patuh terhadap apa 
yang diarahkan oleh orang tua kepada anak hal tersebut dilakukan untuk tujuan 
agar anak tidak membangkang karena orang tua sudah cukup berat di hadapkan 
dengan beban kehidupan yang harus dipikulnya sendiri sbagai oang tua 
tunggal.  
Apabila yang diterapkan dalam proses pengasuhan anak pada subjek 
ibu TW dan Ibu SY dilakukan terus menerus sampai anak beranjak dewasa 
dalam proses pendewasaan hal tersebut sebenarnya akan berdampak kurang 
baik karena anak bisa jadi mengarah kepada takut membuat keputusannya 
sendiri, meskipun dari segi kedisiplinan akan terlihat lebih baik. Cara yang 
dilakukan oleh subjek ibu TW dan ibu SY bisa di katakan lebih mengarah pada 
pola asuh orang tua terhadap anak yang otoriter.  
Cara tersebut sesuai dengan jenis pola asuh yang sesuai dengan 
pendapat Baumrid dalam Mussen (1994: 396), yaitu pola asuh otoriter yang di 
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terapkan oleh orang tua kepada anak biasanya. Di tandai dengan perlakuan 
orang tua yang membatasi anak, mendesak anak untuk mengikuti aturan-aturan 
tertentu dan biasanya orang tua berorientasi kepada hukuman jika anaknya 
bersalah atau melanggar aturan.  
Kasus tersebut terjadi pada proses pengasuhan kedua subjek orang tua 
tunggal yang peneliti amati yaitu yang pertama ibu TW memberikan teguran 
langsung kepada putrinya ketika dia tidak patuh, yang berupa perkataan. 
Demikian juga dengan ibu SY membatasi anak ketika bermain, meskipun 
beliau melakukan hal tersebut agar putranya tidak melewati batas yang 
ditentukan oleh ibu SY dan menurut ibu SY itu untuk kebaikan putranya. 
Pentingnya komunikasi anak dan orang tua, misalkan yaitu orang tua 
menanyakan bagaimana pendapat dan perasaan anak apabila si anak 
mempunyai persoalan yang harus dipecahkan. Orang tua tunggal menggunakan 
waktu istrirahat mereka untuk mendekatkan kepada anak karena mereka 
seharian sibuk bekerja contohnya adalah mereka memanfaatkan waktu ketika 
berkumpul mononton televisi orang tua dalam kesempatan itu menggunakan 
untuk mencari tahu apa yang lakukan ketika bermain seperti yang dilakukan 
oleh subjek ibu TW. 
Hampir Senada dengan ibu TW, ibu SY  melakukan hal serupa hanya 
perbedaannya karena putra dari ibu SY sudah cukup umur untuk menggunakan 
telekomunikasi dan ibu SY juga mampu memfasilitasi, beliau mempercayakan 
memberikan alat telekomunikasi berupa hand phone yang kadang sesekali di 
gunakan memantau anaknya melalui alat telekomunikasi tersebut.  
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Berbeda dengan ke dua subjek sebelumnya, ibu R memberikan 
kebebasan kepada anak untuk bermain  hal tersebut dilakukan agar ibu R 
sendiri tidak terganggu aktivitasnya bekerja. Ketika ibu R berkumpul dengan 
anak sewaktu menonton televisi atau ketika beristirahat anak hanya sebatas 
ditanyai saja tanpa orang tua ada maksdu untuk mengetahui apa aktivitas yang 
dilakukakn dalam sehari yang telah dilalui. Kasus pengasuhan yang terjadi 
pada ibu R cenderung mengarah kepada pola asuh permisif yang sesuai dengan 
pendapat Baumrid dalam Mussen (1994: 396), meskipun ibu R sendiri tidak 
menyadari karena hal tersebut dilakukan oleh peran ganda yang terpaksa di 
jalani beliau. 
Pola asuh ini sangat bertolak belakang dengan pola di atas yang 
menggunakan pendekatan pada kekuasaan orang tua. Permisif dapat diartikan 
orang tua yang serba membolehkan atau suka mengijinkan. Pola pengasuhan 
ini menggunakan pendekatan yang sangat pasif bersedia mendengarkan tetapi 
cenderung terlalu longggar.  
Baumrind dalam Mussen (1994: 399) menggambarkan pola asuh 
permisif sebagai berikut: orang tua tidak mengendalikan anak, terlalu menuntut 
perilaku dewasa pada anak, orang tua lemah dalam mendisiplinkan anak dan 
tidak memberikan hukuman serta tidak memberikan perhatian dalam melatih 
kemandirian dan kepercayaan diri. 
Adanya cinta, dan perasaan kasih, serta keterlibatan yang meliputi 
penghargaan dan pujian terhadap prestasi anak sesekali perlu di lakukan agar 
anak lebih merasa diperhatikan dan mendapatkan haknya. Ketidak jelasan 
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hubungan orang tua dan anak ini sebagai suatu peristiwa yang kadang tidak 
bisa di hindari, sebagai suatu jurang pemisah atau jarak antar generasi. Dalam 
kasus yang terjadi pada subjek ibu R menurut anak dari ibu R, anak merasa 
disayang karena dibebaskan dalam bermain dan tidak pernah dilarang. 
Perlakuan yang cenderung dibebaskan, dapat menyebabkan pengaruh terhadap 
perkembangan anak karena anak terlalu bebas dalam bermain dan dapat 
mengarah hal yang negatif apabila anak tidak mendapat pengawasan dari orang 
tua. 
Senada dari hasil wawancara di atas dapat dilihat bahwa proses 
pengasuhan dalam keluarga orang tunggal dikaitkan dengan pendapat 
Baumrind (1967: 35) di mana ada beberapa aspek pengasuhan orang tua 
kepada anak, menurut teori di atas sudah cukup memadai dari aspek kontrol, 
komunikasi, dan kasing sayang sudah diterapkan dengan, terbukti dari hasil 
wawancara dua subjek yaitu ibu TW dan ibu SY. Walaupun sedikit berbeda 
dengan hasil wawancara keapada ibu R yang terkesan lebih longgar terhadap 
anaknya.  
2. Faktor Penghambat Dan Pendukung dalam Proses Pengasuhan 
Suatu keluarga tidak utuh yang di akibatkan karena adanya perpisahan 
perceraian atau perpisahan karena kematian sangat membedakan kesiapan 
dalam proses penerimaan diri ibu sebagai kepala keluarga. Bagi ibu yang 
berpisah dengan suaminya karena bercerai hal itu dianggap sesuatu hal yang 
tidak begitu berat dalam melakukan penerimaan diri, sedangkan ibu yang di 
tinggalkan suaminya karena meninggal akan membutuhkan proses yang 
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panjang akibat kehilangan salah satu figur ayah/suami yang dahulunya menjadi 
tulang punggung keluarga, baik sebagai pencari nafkah maupun bertanggung 
jawab penuh atas keluarganya.  
Kini seluruh beban keluarga dilimpahkan kepada salah satu orang tua 
yaitu ibu, kesulitan dan kesedihan dilalui namun ibu tetap berusaha terus 
bangkit demi menjalani kewajibannya sebagai orang tua. Dalam keluarga orang 
tua tunggal kesendirian mereka dalam mengasuh anak menimbulkan berbagai 
permasalah dari permasalahan hilangnya salah satu figur orang tua yaitu ayah, 
seperti yang dialami oleh ketiga subjek peneliti, dan permasalahan ekonomi 
yang harus dicukupi untuk keberlangsungan hidup keluarga.  
Faktor penghambat yang nyata dirasakan adalah ekonomi seperti yang 
dialami ibu R, beliau merasa terbebani dengan kesendiriannya dalam mengurus 
keluarga, memikirkan kelanjutan sekolah anaknya. Meskipun hal tersebut tidak 
begitu dirasakan oleh dua subjek yang lain yaitu ibu TW dan ibu SY yang 
menganggap itu hal biasa dan harus dihadapi. 
Dalam menjalani kehidupan orang tua tunggal dari hasil yang didapat 
pada wawancara diatas tidak semua orang tua tunggal merasakan hal negatif 
bahkan ada yang merasakan manfaat, yaitu faktor pendukung atau hal positif 
menjadi orang tua tunggal yang dirasa oleh kedua subjek yaitu ibu TW dan ibu 
SY, yang mengungkapkan bahwa  “Lebih bebas kalau mengasuh anak sendiri 
itu bisa kita atur menurut yang saya anggap baik” ungkap ibu TW dan “Leluasa 
dalam bergerak, baik untuk mencari penghasilan atau mengatur anak tanpa 
perbedaan pendapat dengan suami”.  
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Subjek ibu TW dan ibu SY merasa terbantu dengan adanya orang 
terdekat di sekitarnya yaitu saudara dan kerabat. Mereka berdua tetap dapat 
mengetahui aktivitas anaknya melalui saudara atau kerabat mereka masing-
masing. Kejadian tersebut sangat erat kaitan dengan yang di lakukan pada adat 
istiadat jawa menurut pendapat Geertz, (1983: 87) yang mengungkapkan 
bahwa di dalam keluarga jawa ada ikatan kekerabatan yang kuat dalam 
kehidupan sehari-hari meskipun tidak menjadi satu atap lagi atau sudah 
mempunyai keluarga sendiri. Pengasuhan bisa ikut di bantu oleh saudara baik 
orang kakak ataupun adik yang masih menjadi satu trah atau anggota keluarga 
terdahulu.  
Kejadian tersebut memenunjukan bahwa orang tua tunggal telah 
mengetahui konsekunsi bahwa ketika memutuskan hidup menjadi orang tua 
tunggal harus sudah siap menghadapi hambatan. Hal ini berarti tanggung jawab 
ibu akan bertambah, ia harus mencari nafkah sendiri, mengambil keputusan-
keputusan penting sendiri, dan sekian banyak tugas-tugas yang harus 
dilaksanakan sebagai orang tua tunggal.  
Perubahan besar yang harus di jalankan ibu yaitu, peran ibu sekaligus 
sebagai ayah, yang senantiasa berjuang menjadi tulang punggung keluarga dan 
panutan anak–anaknya, walau ayah tidak ada namun tetap ibu sebagai orang 
tua tunggal tetap menjalankan peranan dengan baik dengan di dukung anak-
anak untuk dapat bersama-sama mencapai hidup harmonis, selaras dengan 
perubahan peran dan status. 
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3. Cara Mengatasi Hambatan Atau Masalah Yang Di alami Oleh orang Tua 
Tunggal  
Dengan adanya tanggung jawab atas peran yang baru, di mana ibu tetap 
bertahan menjadi ibu sekaligus kepala keluarga, memberikan tekanan pada 
terjadinya tingkah laku yakni dorongan sebagai suatu tenaga dari dalam diri 
yang menyebabkan dan mengarahkan tingkah laku manusia. Dorongan yang 
berasal dari keluarga atau kerabat dekat dan juga anak–anak buah perkawinan 
mendorong semangat ibu untuk terus bertahan demi buah hatinya dan tidak 
terlarut dalam kesedihan baik karena suatu perceraian ataupun meninggalnya 
suami. Ibu sebagai orang tua tunggal bisa tetap bahagia menjalani hidup 
sebagai kepala keluarga dengan tetap menggunakan pendekatan yang positif.  
Dengan menjadikan hal-hal positif dalam hidup sebagai pendorongnya, 
maka kebahagian dapat diwujudkan. Seperti yang dilakukan subjek ibu SY 
yang dalam memantau putranya dalam bermain atau melakukan kegiatan 
beliau menanyakan hal tersebut kepada kerabatnya atau tetangga, meskipun 
secara tidak langsung beliau tetap peduli terhadap apapun kegiatan putranya.  
Hal tersebut menunjukan bahwa beliau telah menguapayakan mengatasi 
hambatan dalam pengawasan yang tidak bisa ia lakukan secara langsung 
karena kesibukannya, beliau tanyakan kepada orang terdekat disekitarnya. 
Begitu pula dengan subjek ibu TW yang melakukan hal sama meskipun dengan 
intesitas yang berbeda, tetapi mereka terlihat peduli dan memantau 
perkembangan anak. 
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Dalam keluarga di mana ibu sebagai orang tua tunggal menjalankan 
tuntutan untuk bekerja dan mampu menghadapi segala permasalahan dalam 
memenuhi kebutuhan diri dan anak–anaknya, maka ibu harus merasa yakin 
bahwa dirinya mampu dalam menghadapi tantangan baik merawat anak dan 
mencari nafkah hidup, setelah suami meninggal atau bercerai. Ibu sebagai 
kepala keluarga yang secara finansial dan sosial didukung dengan keberadaan 
ayah, setelah adanya perpisahan, perceraian atau kematian, ibu akan bekerja 
sebagai tulang punggung keluarga dan bertanggung jawab dalam 
perkembangan anak.  
Keberhasilan dalam menyesuaikan diri akan membuat seseorang hidup 
dan bekerja dengan penuh. Semangat kebahagiaan serta terhindar dari 
kecemasan, kegelisahan dan kesedihan yang tidak perlu. Namun perlu 
diketahui bahwa tingkah laku seseorang akan berbeda satu dengan yang 
lainnya, karena hal ini dipengaruhi oleh kemampuan masing-masing individu 
dalam melakukan penyesuaian diri. Penyesuaian diri adalah sesuatu yang lekat 
ada pada manusia, karena pada dasarnya manusia cenderung selalu melakukan 
penyesuaian diri.  
Keluarga sebagai suatu sistem sosial yang penting dalam masyarakat. 
Perubahan dalam keluarga akan berkaitan erat perubahan peran dalam 
masyarakat, dengan terciptanya keseimbangan dalam keluarga, peranan yang di 
laksanakan dengan penuh tanggung jawab sehingga keharmonisan keluarga 
dan keseimbangan dalam kehidupan bersama dapat tercipta.  
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Apabila dahulu hanya suami atau ayah yang bekerja sekarang ibu harus 
bekerja atau mengusahakan segala cara demi terpenuhinya kebutuhan keluarga, 
apabila sebelum menjadi orang tua tunggal ibu dan ayah sama-sama bekerja 
maka ekonomi tidak akan terasa begitu sulit dalam hal pemenuhan kebutuhan 
keluarga. Dalam hal ini baik ibu yang sebelumnya telah bekerja maupun tidak 
bekerja dalam kesehariannya akan lebih mandiri. Mengusahakan dengan 
berbagai cara dalam memenuhi kebutuhan hidup keluarganya, lebih cermat 
dalam mengatur uang sehingga keadaan ekonomi keluarga semakin baik. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang disampaikan dapat di 
simpulkan sebagai berikut: 
1. Proses Pengasuhan anak Pada Keluarga Orang Tua Tunggal: 
a. Dalam proses mengasuh anaknya dua keluarga orang tua tunggal subjek ibu 
TW dan ibu SY cenderung menggunakan pola asuh Otoriter dalam proses 
pengasuhan, orang tua membatasi anak dalam pergaulan dan bermain. 
Apabila anak dari kedua subjek ibu TW dan ibu SY melakukan kesalahan, 
tindakan yang di lakukan ke dua subjek orang tua tunggal tersebut lebih 
berorientasi pada hukuman. Mendesak anak untuk mengikuti atuan-aturan 
tertentu, mengontrol anak, serta orang tua sangat jarang memberikan pujian 
pada anak. Meskipun demikian kedua subjek tersebut tetap berusaha sebaik 
mungkin memberikan perhatian dan memberikan nasehat agar anak 
berjalan di jalan yang benar serta tidak merasa kekurangan kasih sayang 
karena hanya adanya ibu sebagai orang tua tunggal. 
b. Keluarga orang tua tunggal subjek ibu R cenderung menggunakan pola 
asuh permisif dalam mengasuh anaknya. Kasus yang dilakukan ibu R 
beliau membebaskan anaknya bermain dan bergaul tanpa pengawasan, 
selama ibu R tetap dapat bekerja dan anak tidak menimbulkan masalah. 
Subjek ibu R tidak mengendalikan atau mengontrol anak secara penuh, 
terlalu menuntut perilaku dewasa pada anak. Orang tua lemah dalam 
mendisiplinkan anak dan tidak memberikan hukuman serta tidak 
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memberikan perhatian dalam melatih kemandirian dan kepercayaan diri. 
Ibu R melakukan hal tersebut karena menganggap anaknya tidak akan 
bermasalah ketika di biarkan bebas tanpa diawasi olehnya. 
c. Hasil dari pengasuhan dengan pengawasan, kontrol, yang di lakukan oleh 
subjek ibu TW dan SY, dengan cara menggunakan pengasuhan otoriter 
yaitu memberlakukan aturan dan hukuman. Hasilnya anak patuh terhadap 
orang tua dan disiplin. Tanpa mengesampingkan kemandirian anak, karena 
anak tetap di berikan tanggung jawab mengurus kewajibannya dengan 
arahan dan pengawasan dari orang tua. 
2. Faktor Penghambat dan Pendukung Dalam pengasuhan anak pada Keluarga 
Orang Tua Tunggal. 
Dari hasil dan pembahasan disimpulkan sebagai berikut: 
a. Faktor penghambat orang tua tunggal dalam mengasuh anaknya adalah 
kontrol ke tiga subjek keluarga orang tua tunggal subjek ibu TW, ibu SY 
dan ibu R dalam proses mereka mengawasi dan komunikasi anaknya tidak 
dapat dilakukan dengan penuh setiap hari karena terkendala waktu. 
Bahkan terbilang kurang karena mereka harus mencari nafkah untuk 
keluarga disamping mengasuh anak-anak mereka.  
Hal tersebut dapat menyebabkan anak tumbuh dan berkembang 
kurang perhatian dari orang tua seperti dari hasil di atas, yang menunjukan 
bahwa ibu R dalam pengasuhan sangat kurang perhatian dengan anaknya, 
karena terbebani dengan permasalahan ibu R sebagai pengasuh sekaligus 
pencari nafkah. 
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b. Sedangkan faktor pendukung orang tua tunggal dalam pengasuhan putra 
atau putri mereka adalah dalam mengontrol anak-anak mereka terbantu 
lingkungan sekitar, terutama kerabat atau saudara untuk membantu 
memantau anak mereka. Ibu senantiasa menjaga hubungan yang baik 
dengan saudara atau kerabat menjalin hubungan rukun, dan saling tolong 
menolong sesama anggota keluarga.  
Kedewasaan pada anak dengan sendirinya terbentuk karena orang 
tua memberikan tanggung jawab kepada anak mereka. Komunikasi dengan 
anak-anaknya menjadi lebih dekat karena hanya ibu dan anak saja sebagai 
orang yang terdekat untuk berinteraksi yang menjadikan kasih sayang 
terjalin erat. Faktor pendukung yang paling dasar secara keseluruhan yaitu 
penerimaan diri dan keteguhan dari para orang tua tunggal tersebut yang 
telah mereka bangun dan benahi untuk menjalani kehidupan. 
3. Cara Mengatasi Hambatan Pengasuhan Yang di Alami Oleh Orang Tua 
Tunggal. 
Orang tua pada umumnya dalam menjalankan kehidupan bersama 
anaknya mempunyai permsalahan yang berbeda tentunya pada setiap masing-
masing keluarga, baik keluarga orang tua lengkap atau orang tua tunggal. Dari 
hasil pembahasan diatas dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Dalam mengontrol anak-anaknya orang tua tunggal mengatasi hambatan 
dalam mengawasi anak mereka dengan cara menitipkan atau meminta 
bantuan kepada lingkungan sekitar baik itu kerabat, atau tetangga. 
 
86 
 
b. Penekanan kedewasaan dua dari ketiga subjek orang tunggal mengajarkan 
dengan memberikan tanggung jawab kepada anak-anaknya dalam 
mengurus kegiatan mereka sendiri seperti mencuci pakaian mereka sendiri 
dan lain-lain yang bersifat ringan. 
c. Komunikasi  orang tua tunggal kepada anak-anaknya yang cenderung 
kurang tidak bisa penuh seperti orang tua lengkap. Mereka mengatasi 
dengan cara memanfaatkan waktu istrahat mereka yang tersisa sebagai 
sarana waktu untuk berinteraksi, dan memanfaatkan kemajuan teknologi 
dengan penggunaan alat komunikasi hand phone. 
d. Sedangkan aspek kasih sayang orang tua tunggal mengatasi hambatan 
tersebut dengan cara mengekspresikan atau menuangkan dalam bentuk 
perhatian pendidikan baik umum maupun agamanya. Pemenuhan 
kebutuhan yang di usahakan sebaik mungkin oleh para orang tua tunggal 
kepada anak-anaknya yang mereka anggap hal tersebut adalah bentuk 
kasih sayang yang nyata. 
Mereka beranggapan bahwa masalah kehidupan keluarga tidak hanya 
dialami oleh keluarga yang berlatar belakang orang tua tunggal saja tetapi juga 
semua merasakan dan mereka menyimpulkan tinggal cara mengahdapinya 
yang harus di pikirkan.  Seperti yang dilakukan ibu TW dan ibu SY mereka 
mengaku sangat siap dan selalu tidak kekurangan akal untuk mengasuh , dan 
mendidik anaknya dengan baik menurnut mereka. 
 
 
 
87 
 
B. Saran-saran  
Berdasarkan hasil penelitian di atas maka saran yang penulis ajukan antara lain: 
1. Orang tua berkewajiban  memaksimalkan peran mereka dalam mengasuh anak-
anakya terutama komunikasi dan pengawasan, meskipun menjadi orang tua 
sebagai pengasuh tunggal, tidak terlalu memberikan kebebasan kepada anak 
untuk bermain atau bergaul, sehingga orang tua perlu mengawas, membimbing 
agar anak dapat tumbuh dan berkembang. 
2. Orang tua tunggal meningkatkan keahlian dan keterampilan melalui pendidikan 
pelatihan kerja agar dapat digunakan untuk mendapatkan peluang penghasilan. 
Meningkatkan kemampuan kognitif melalui kerjasama dengan semua keluarga 
ataupun orang terdekat untuk membantu memecahkan masalah-masalah yang 
di hadapi. 
3. Masyarakat sebaiknya memahami, ketika di lingkungannya terdapat anggota 
masyarakat yang menyandang status sebagai orang tua tunggal. Tidak 
menganggap negatif pilihan hidup seseorang khususnya ketika ada wanita 
sebagai orang tua tunggal, karena tidak semua wanita yang memutuskan hidup 
sendiri setelah membina keluarga berperilaku negatif. 
4. Memberikan ruang aktualisasi diri bagi para orang tua tunggal di dalam 
kehidupan bermasyarakat membantu terciptanya lingkungan yang mendidik 
agar anak lebih baik. Khususnya untuk para orang tua tunggal, yang memiliki 
berbagai keterbatasan seperti keterbatasan waktu, ekonomi dan pendidikan. 
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Lampiran 1. Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
Dinamika Pengasuhan Anak Pada Keluarga Orang Tua Tunggal  
Di Desa Tleter, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung 
 
1. Lokasi dan keadaan tempat penelitian. 
2. Jumlah Responden. 
3. Proses pengasuhan orang tua tunggal. 
4. Faktor penghambat dan pendukung  dalam  proses pengasuhan. 
5. Cara mengatasi hambatan atau masalah yang diaalami oleh orang tua 
tunggal. 
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Lampiran 2.Observasi  
Pedoman Observasi Proses Pengasuhan Anak 
Dinamika Pengasuhan Anak Pada Keluarga Orang Tua Tunggal  
Di Desa Tleter, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung 
 
 Tabel 2. Observasi Apek Penilaian 
No Aspek yang dinilai Ya Tidak 
 
Keterangan 
1 Bagaimana Proses pengasuhan yang 
diberikan orang tua tunggal terhadap 
anak-anaknya? 
a. Apakah dengan Kontrol? 
b. Tuntutan kedewasaan 
(kemandirian) ? 
c. Apakah komunikasi orang tua 
dan anak baik? 
d. Apakah ada kasih sayang yang 
sama? 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA 
Dinamika Pengasuhan Anak Pada Keluarga Orang Tua Tunggal  
Di Desa Tleter, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung 
 
Instrumen Daftar Pertanyaan 
A. Pertanyaan Kepada Orang Tua Tunggal 
1. Bagaimana hubungan komunikasi bapak atau ibu dengan putra-
putri sebagai orang tua tunggal? 
2. Apa saja yang bapak atau ibu lakukan agar putra-putri dapat tetap 
tumbuh dan berkembang dengan baik? 
3. Seperti apa perkembangan anak yang dimaksud? 
4. Bagaimana harapan bapak atau ibu ketika putra-putri anda dewasa 
walaupun dibesarkan dari keluarga orang tua tunggal? 
5. Bagaimana upaya bapak atau ibu untuk mencapai harapan 
tersebut?  
6. Sebagai orang tua tunggal apakah bapak atau ibu memberikan 
kebebasan atau kontrol kepada anak menuju dewasa untuk bergaul 
dengan orang lain? 
7. bagaimana bapak atau ibu mengawasi atau mengontrol tentang 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan anak di dalam dan diluar rumah? 
(bermain, bergaul, berbaur dengan masyarakat, bersosialisasi) 
8.  Jika terdapat perbedaan pendapat antara ibu atau bapak dengan 
anak apa yang dilakukan? 
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9. Bagaimana bapak atau ibu mengontrol, mencegah agar anak tidak 
melakukan kenakalan dalam bermain atau bergaul? 
10. Bagaimana bapak atau ibu mengatasi ketika anak melakukan 
kenakalan?  
11. Bagaimana bapak atau ibu memenuhi kebutuhan kasih sayang anak 
dalam keluarga sebagai orang tua tunggal? 
12. Bagaimana bapak atau ibu memenuhi kebutuhan ekonomi dalam 
keluarga sebagai orang tua tunggal? 
13. Apakah hambatan dan kendala bapak atau ibu dalam mengasuh, 
mendidik, mengelola anak sebagai orang tua tunggal?  
14. Apakah hambatan itu juga mempersulit dalam mengasuh, 
membimbing, mendidik anak sebagai orang tua tunggal? 
15. Bagaimana sikap atau tindakan bapak atau ibu dalam mengatasi 
masalah yang timbul dalam mendidik, mengasuh sebagai orang tua 
tunggal? 
16. Apakah ada hal-hal positif atau hal yang mendukung dalam 
menjadi orang tua tunggal? 
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B. Pertanyaan Kepada Keluarga Orang Tua Tunggal 
1. Sebagai bagian dari keluarga orang tua tunggal bagaimana 
komunikasi saudara anda dengan putra-putrinya? 
2. Apakah yang saudara anda lakukan agar perkembangan putra-
putrimya tetap baik? 
3. Bagaimana harapan saudara anda terhadap putra-putrinya ketika 
dewasa? 
4. Apakah yang dilakukan saudara anda untuk mencapai harapan 
tersebut? 
5. Apakah yang saudara anda lakukan untuk mengawasi, bermain, 
bergaul putra-putrinya dalam kehidupan sehari-hari? 
6. Apakah putra-putri saudara anda diberi kontrol atau dibebaskan 
dalam melakukan kegiatan (bermain, bergaul, bersosialisasi)? 
7. Apa yang dilakukan saudara anda apabila ada perbedaan pendapat 
dengan putra-putrinya? 
8. Bagaimana cara saudara anda mengontrol, mencegah agar putra-
putrinya tidak melakukan kenakalan? 
9. Bagaimana saudara anda mengatasi ketika anaknya melakukan 
kenakalan? 
10. Bagaimana cara saudara anda untuk memenuhi kebutuhan kasih 
sayang dalam keluarganya? 
11. Bagaimana saudara anda mencukupi kebutuhan ekonomi 
keluarganya? 
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12. Apakah anda melihat ada kesuliatan, hambatan yang dihadapi 
saudara anda dalam mengasuh putra-putrinya? 
13. Apakah hambatan tersebut mempengaruhi proses pengasuhan 
saudara anda terhadap putra-putrinya? 
14. Apakah yang dilakukan saudara anda dalam mengatasi ketika 
mengadapi kendala, dan masalah yang timbul sebagai keluarga 
orang tua tunggal? 
C. Pertanyaan Kepada Anak 
1. Bagaimana komunikasi kamu kepada ayah atau ibu? 
2. Bagaiamana cara ibu atau bapak kamu supaya kamu kalau besar 
nanti bisa menjadi anak yang baik penurut? 
3. Kamu tahu tidak maksud dari ibu kamu kalau besar biar seperti 
apa? 
4. Bagaimana harapan ayah atau ibu ketika kamu besar atau dewasa 
nanti?  
5. Seperti apa usaha orang tua anda dalam membesarkan anda?  
6. Apakah kamu bebas atau diawasi dalam anda bermain dan 
melakukan  kegiatan dliuar rumah? 
7. Bagaimana ayah atau ibu kamu mengawasi kamu dalam bermain, 
bergaul, bersosialisasi? 
8. Jika terdapat perbedaan pendapat atau kamu punya usul apa yang 
ayah atau ibu kamu lakukan? 
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9. Bagaimana cara ibu atau atau ayah kamu supaya kamu tdiak 
melakukan kenakalan? 
10. Apakah ayah atau ibu anda pernah bercerita sulitnya mengasuh 
kamu? 
11. Apa yang ayah atau ibu kamu lakukan supaya anda mudah diatur 
dan diasuh? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
98 
 
Lampiran 4. Catatan lapangan 1 
Catatan Lapangan I 
Tanggal   : 20 April 2013 
Waktu   : 08.00 – 10.00 
Tempat   : Desa Tleter, kecamatan Kaloran, Temanggung 
Tema/Kegiatan : Observasi awal 
Deskripsi 
Pada hari Sabtu 20 April 2013 peneliti datang ke kelurahan desa Tleter, 
untuk mengadakan observasi awal, ketika peneliti sampai disana mengumpulkan 
informasi-informasi tentang penduduk dan keluarga orang tua tunggal yang ada di 
sana. Seperti menanyakan dimana saja yang ada terdapat keluarga orang tua 
tunggal kepada petugas kelurahan Tleter, setelah peneliti memperoleh informasi 
itu peneliti langsung datang ketempat bapak Darsono selaku ketua urusan 
masyarakat (KAURMAS) Desa Tleter, sesuai arahan dari petugas keluraha, untuk 
membicarakan maksud dan tujuan sekaligus meminta ijin bahwa peneliti akan 
mengadakan penelitian di daerah beliau. 
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Lampiran 5. Catatan lapangan 2 
Catatan Lapangan II 
Tanggal   : 22 April 2013 
Waktu   : 08.00 – 14.30 
Tempat   : Dusun Ngemplak, Desa Tleter 
Tema/Kegiatan : Peneliti ingin mengetahui keadan lokasi dimana subjek        
penelitian keluarga orang tua tunggal berada 
Deskripsi   
Pada hari Senin peneliti datang ke berbagai dusun dimana terdapat 
keluarga orang tua tunggal, dusun Ngemplak, Dusun Nglarangan, yang kedua 
dusun tersebut dibawah pemerintahan Desa Tleter. peneliti mulai mengamati 
keadaan orang tua tunggal, dimana orang tua tunggal tersebut tinggal dan mulai 
melakukan aktivitas, keadaan semakin siang semakin panas akan tetapi semangat 
para orng tua tunggal tersebut tidak menyurutkan niat untuk melakukan 
pekerjaannya pada hari itu, kemudian peneliti pulang. 
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Lampiran 6. Catatan lapangan 3 
Catatan lapangan III 
Tanggal   : 24 – 25 April 2013 
Waktu   : 14.30 – 17.00 
Tempat   : Dusun Ngemplak dan dusun Nglarangan 
Tema/Kegiatan : Bertemu dengan subyek penelitan 
 
Deskripsi 
Hari Rabu penulis datang ke masing-masing orang tua tunggal untuk 
bertemu dengan subyek penelitian di masing-masing dusun yaitu dusun 
Ngemplak, dan dusun Nglarangan. Penulis memperkenalkan diri kepada para 
orang tua tunggal yang akan dijadikan subyek penelitian oleh penulis, dan 
penulispun larut dalam obrolan disana. Awalnya mereka ada wajah kurang 
menyenangkan ketika peneliti menjelaskan maksud dan tujuan penulis datang 
kesana, tetapi hal tersebut bisa diselesaikan setelah mereka benar-benar paham 
maksud dan tujuan penulis. 
Penulis menjamin mereka tidak dirugikan oleh kedatangan peneliti, 
dimana mereka meminta merahasiakan identitas dan berjanji tidak akan ada 
urusan apapun setelah penulis melakukan penelitian, selain hal itu mereka sangat 
ramah dan terbuka. Setelah dengan negosiasi dan obrolan yang panjang 
menyampaikan maksud dan tujuan kepada kedua keluarga orang tua tunggal 
tersebut akhirnya para orang tua tunggal mau dijadikan sebagai subyek penelitian. 
selanjutnya penelitipun meminta izin kepada para orang tua tunggal ketika ada 
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waktu luang untuk melakukan wawancara dan tanya jawab seputar pengasuhan 
mereka terhadap anaknya. setelah semua selesai penulispun pamit pulang karena 
waktu yang sudah siang juga. 
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Lampiran 7. Catatan Lapangan 4 
Catatan lapangan IV 
 Tanggal   :  26 April s/d 12 Mei 2013  
Waktu   : 07.00 – 23.00 
Tempat   : Keluarga orang tua tunggal Desa Tleter 
Tema/Kegiatan : Wawancara dan pengamatan proses pengasuhan anak 
keluarga orang tua tunggal 
Deskripsi 
Pada hari kamis 25 April 2013 peneliti mulai terjun kelapangaan untuk 
mengumpulkan data-data yang peneliti butuhkan, sebelum memulai aktifitas 
penelitian peneliti kembali meminta ijin kepada subjek orang tua tunggal apakah 
keadaan peneliti menggangu aktivitasnya atau tidak. Tetapi ternyata peneliti 
disambut baik oleh para keluarga orang tua tunggal dan penelitipun berusaha ikut 
membaur dengan kehidupan sehari-hari kehidupan keluarga orang tua tunggal, 
peneliti berusaha ikut menjadi bagian dari setiap keluarga yang peneliti amati, 
peneliti berusaha mengikuti kegiatan setiap keluarga dari awal hari sampai subjek 
selesai melakukan kegiatan, setelah data yang penulis butuhkan terpenuhi 
penelitipun berpamitan dari keluarga yang terahir penulis amati yaitu pada tangal 
10 Mei 2013 pada hari jumat malam, untuk pulang kerumah peneliti sendiri, dan 
ini menjadikan pengalaman yang baru bagi penulis baik suka atau dukanya. 
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CW 1. Hasil Wawancara dengan orang tua tunggal 
1. Proses pengasuhan anak dalam keluarga orang tua tunggal 
a. Pertanyaan kepada subjek orang tua tunggal 
Interviewer :“Bagaimana hubungan komonikasi bapak 
atau ibu dengan putra-putri sebagai orang 
tua tunggal? ” 
 
Ibu TW :  ya biasa saja mas baik, anak saya tidak 
pernah tertutup dengan saya. kami sering 
meluangkan waktu untuk sekedar untuk 
berbagi cerita atau bertukar pikiran dengan 
anak, walau tidak setiap hari 
 
Ibu SY : tidak ada hambatan mas. kebiasaan di 
keluarga kami untuk makan bersama pada 
waktu sore atau petang hari. sering saya 
tanya-tanya melalui sms. kadang Setelah 
makan malam kami duduk bersama sekedar 
melihat televisi, berbagi cerita atau kadang 
menemani anak-anaknya belajar, bahkan 
tidak jarang ketika saya tidak ada teman 
ngobrol, anak saya yang saya ajak ngobrol. 
 
Ibu R : alhamdulilah baik mas, anak saya selalu 
banyak berbincang dengan saya terutama 
kalau sedang kumpul berama menonton 
acara televisi.  
 
 
Interviewer :  Apa saja yang bapak atau ibu lakukan agar 
putra-putri dapat tetap tumbuh dan 
berkembang dengan baik? 
 
Ibu TW : ya saya besarkan seperti anak orang lain 
mas, saya sekolahkan, saya nasehati dan 
mencontohkan hal apa saja yang baik dan 
tidak baik. 
 
Ibu SY : saya sekolahkan saya titipkan ditempat ngaji 
agar dapat semuanya mas, ya pendidikan ya 
agamanya. Saya ajarkan agar anak bisa 
mandiri. 
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Ibu R : tidak bagaima-bagaimana mas, saya beri 
makan saya sekolahkan semampu saya. 
 
Interviewer : Seperti apa perkembangan anak yang 
dimaksud? 
Ibu TW : ya kalau sudah besar biar jadi anak yang 
baik nurut dengan saya. Bisa mengurus 
dirinya misalkan tentang kegiatannya tidak 
tergantung terutama pada saya. 
Ibu SY : biar berkembang kearah yang benar mas 
berbakti kepada orang tua,  tidak ikut 
kenakalan yang seperti sekarang sering 
terjadi, lebih dewasa dalam berfikir dan  
mandiri. 
Ibu R :  Bisa pinter sekolah mas biar dapat kerja 
yang lebih baik untuk bantu saya. 
 
Interviewer : Bagaimana harapan bapak atau ibu ketika 
putra-putri anda dewasa walaupun 
dibesarkan dari keluarga orang tua 
tunggal? 
 
Ibu TW : ya seperti kata saya yang tadi mas bisa jadi 
anak yang nurut sama orang tua dan 
membantu saya. 
 
Ibu SY : saya berharap kalau sudah besar atau dewasa 
nanti nak saya bisa tetap sejajar dengan 
teman-temannya. Mandiri tidak 
menggantungkan orang lain, kreatif, dan 
kalau bisa ya berguna bagi lingkungan. 
 
Ibu R : bisa kerja yang mapan dan membantu 
ekonomi keluarga mas, saya sampai 
sekarang membesarkan dia sendiri. 
 
Interviewer : Bagaimana upaya bapak atau ibu untuk 
mencapai harapan tersebut? 
 
Ibu TW : saya nasehati, saya kerja semampu saya agar 
bisa menyekolahkan minimal SMA mas. 
Karena sebagai orang tua saya wajib 
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memberikan yang terbaik, walaupun saya 
sendiri. 
 
Ibu SY :  saya sebagai orang tua berkewajiban 
memberikan kehidupan yang layak bagi 
kehidupan anak, selain sandang, pangan, dan 
papan, saya juga berkewajiban memberikan 
pendidikan yang layak juga saya titipkan 
ditempat mengaji, biar nanti jadi anak yang 
soleh tau kondisi orang tua, saya nasehati. 
Tiap langkah dikasih pengarahan. 
. 
Ibu R : saya bekerja keras mas pagi sampai sore biar 
cukup, agar anak saya tetap sama seperti 
anak lainya. 
 
Interviewer : Sebagai orang tua tunggal apakah bapak 
atau ibu memberikan kebebasan atau 
kontrol kepada anak menuju dewasa untuk 
bergaul dengan orang lain? 
 
Ibu TW : Dalam bermain saya juga memberikan 
kebebasan kepada anak untuk bergaul 
dengan teman-temannya. Tetapi tetap saya 
tanya kepada anak saya seharian kemana 
dengan siapa anak saya pergi. Dipantau. 
 
Ibu SY  : Saya kadang membatasi anak untuk bergaul 
dengan teman lain yang menurut saya 
kurang baik. karena kadang ada laporan dari 
tetangga atau kerabat saya. Maka dari itu 
saya tahu kegiatan apa yang dilakukan anak 
saya waktu bermain. Mengontrol dala 
berbuat seuatu. 
  
Ibu R : Saya jarang sekali membatasi anak, saya 
hanya membatasi anak apabila anaknya 
melakukan kesalahan atau sudah keterlaluan, 
saya akan memarahi anak 
 
Interviewer : Bagaimana bapak atau ibu mengawasi atau 
mengontrol tentang kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan anak di dalam dan diluar 
rumah?misalkan, bermain, bergaul. 
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Ibu TW : ya kalau saya sedang tidak sibuk saya sering 
mananyakan kepada orang tua temannya 
anak saya, sering kemana saja anak saya. 
Waktunya kan juga jarang kalau bisa seperti 
itu mas. 
 
Ibu SY : Saya agak membatasi anak untuk melakukan 
sesuatu, misalnya saat bermain atau 
menggunakan hand phone. Kalau terus saja 
memegang hand phone Saya tanya “sms 
siapa nak?”. Jika anak saya pergi bermain 
saya berpesan tidak boleh terlalu jauh dari 
rumah, tidak boleh bermain sesuatu yang 
membahayakan,dan harus kenal waktu. 
Menanam intel, mas istilahnya. 
 
Ibu R : Saya tidak pernah membatasi anak untuk 
melakukan sesuatu, karena saya 
menganggap anak sudah tahu mana yang 
baik untuk dilakukan dan sebaliknya. 
 
 
Interviewer :  Jika terdapat perbedaan pendapat antara 
ibu atau bapak dengan anak apa yang 
dilakukan? 
 
Ibu TW : biarkan saja lah mas anak kan memang 
masih kecil ya belum paham kalau 
dinasehati atau saya ngomong yang penting. 
tapi setiap anak saya ada kemauan yang 
tidak saya penuhi saya selalu memberikan 
pengertian kepada anak saya walaupun agak 
sedikit saya bentak.  
 
Ibu SY  : saya sering mengajaknya bicara ketika sudah 
mereda ngambeknya mas, lalu saya tanya 
mintamu bagaimana nak? begitu. (misalnya 
anaknya menginginkan sesuatu tetapi ia 
tidak bisa memenuhi keinginan anak) 
 
Ibu R : ya anak saya, saya ajarkan untuk sepaham 
dengan saya mas, saya kan orang tuanya 
sudah lebih tau mana yang baik, mana yang 
tidak kalau dalam menasehati. 
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Interviewer : Bagaimana bapak atau ibu mengontrol, 
mencegah agar anak tidak melakukan 
kenakalan dalam bermain atau bergaul? 
 
Ibu TW : saya berpesan dari pagi biar kalo bermain 
jangan nakal, jangan nglantur. 
 
Ibu SY  : Saya agak membatasi anak untuk melakukan 
sesuatu, misalnya saat bermain. Jika 
anaknya pergi bermain saya berpesan jangan 
pulang sore, tidak bermain sesuatu yang 
bahaya seperti kebut-kebutan aatau yang 
tidak baik lainya dan harus kenal waktu. 
saya nasehati, kalau pas sambil ngobrol, itu 
kan waktu yang pas tepat. Saya kasih tau 
kalau bergaul sama temannya tidak usah 
ikut-ikutan kalau diajak yang tidak benar. 
 
Ibu R : tidak sempat saya, sehari kerja saja sudah 
capek, anak bermain kan tidak ada 
capeknya, nakal juga namanya anak-anak 
kan wajar. 
 
Interviewer :  Bagaimana bapak atau ibu mengatasi ketika 
anak melakukan kenakalan? 
 
Ibu TW : Kalau anak melanggar atau tidak patuh, saya 
akan memarahi tetapi Saya tidak 
menghukum anak secara fisik kalau memang 
anaknya tidak keterlaluan. 
 
Ibu SY  : Bila anak bersalah saya paling hanya 
memberi tahu, memberi pengertian kalau 
yang dilakukan anaknya salah. Menyangkut 
hukuman fisik, saya dulu juga pernah 
menghukum anak, tetapi hanya sekedar 
menjewer, tidak pernah sampai memukul 
 
Ibu R : kalau anak saya nakal saya marahi mas saya 
jewer atau cubit, perlu agak keras, agar anak 
tidak mengualngi lagi.. 
 
Interviewer : Bagaimana bapak atau ibu memenuhi 
kebutuhan kasih sayang anak dalam 
keluarga sebagai orang tua tunggal? 
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Ibu TW : saya perlakukan sama mas seperti orang tua 
lain kepada anaknya mas, tetapi dia lebih 
sering saya ajak ikut dengan saya bekerja 
saat masih perlu kemana-mana harus dengan 
saya karena tidak ada orang lain. saya sebisa 
mungkin mencukupi kebutuhannya yang 
wajib, ya sekolahnya, ya ngajinya walaupun 
tanpa bapaknya, tapi saya berusaha agar 
anak saya tetap bisa seperti teman-temannya. 
 
Ibu SY  : saya didik dengan sebaik mungkin yang 
menurut saya perlu, saya berikan 
pemahaman ketika anak bertanya mengenai 
bapaknya sesuai umurnya sekarang, masih  
remaja kan mas belum cukup paham 
keadaan oang tua. Tapi saya yakin ketika 
dewasa nanti anak saya mengerti kenapa ada 
seperti ini.  
 
Ibu R : saya biasa saja kok mas, dengan anak saya 
walaupun tidak ada bapaknya, saya buat 
anak saya yang penting senang.  
 
 
Merujuk pada hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan 
bahwa pengawasan orang tua terhadap pergaulan dan kegiatan 
anak sehari-hari memperhatikan , untuk yang dilakukan subjek ibu 
TW dan ibu SY. Orang tua mengasuh anak dengan pengawasan 
terhadap perkembangan anaknya. Apa yang menurut mereka baik 
untuk anaknya, sudah diajarkan dengan semampu yang para orang 
tua tunggal tersebut mampu lakukan ditengah kesibukan yang 
harus dipikul sendiri untuk mengasuh dan memenuhi semua 
kebutuhan keluarga. Tetapi tidak dengan ibu R yang dapat dilihat 
diatas pengawasan begitu longgar dan memberikan kebebasan 
penuh kepada anak. 
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2. Faktor penghambat dan pendukung  dalam  proses pengasuhan 
Orang tua tunggal. 
Orang tua bertugas sebagai pengasuh, pembimbing, pemelihara 
dan sebagai pendidik terhadap anak-anaknya. Setiap orang tua pasti 
menginginkan anak-anaknya menjadi manusia yang pandai, cerdas 
dan berakhlak. Akan tetapi dengan berbagai permasalahan kehidupan 
orang tua yang harus diahdapi seringkali akan muncul faktor 
penghambat dan pendukung dalam mengasuh buah hatinya dalam 
kehiduapan sehari-hari menuju kepada anaknya saat dewasa nanti. 
 
Interviewer : Bagaimana bapak atau ibu memenuhi 
kebutuhan ekonomi dalam keluarga sebagai 
orang tua tunggal? 
 
Ibu TW : saya mencukupi kebutuhan ekonomi 
keluarga dengan banyak cara kok, tuhan itu 
kaya. saya kadang ikut bantu-bantu 
menanam cabe dan merawat cabe diladang 
orang atau tetangga dsiamping itu juga saya 
memilik seidikit lahan untuk saya tanami 
tanaman dan hasilnya insayalloh saya selalu 
dapa memenuhi kebutuhan walaupun kadang 
ngutang dulu ke sana-sini untuk harian. 
 
Ibu SY  : saya mengolah tanah warisan dari keluarga, 
ya alhamdulilah cukup untuk memenuhi 
kebutuhan saya dan anak saya, dulu saya 
sempat bekerja di pabrik, tetapi itu membuat 
saya tidak bisa fokus mengawasi anak saya, 
dan hasilnya malah lebih baik saya 
mengolah lahan sawah saya mas, meskipun 
saya tidak turun tangan langsung setiap hari. 
 
Ibu R : Selain saya mengolah lahan sawah saya 
yang memang tidak seberapa, saya juga 
bekerja  di tempat orang lain seperti buruh 
begitu mas kasarannya kalau mau dibilang. 
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Agar ada pengasilan untuk makan sehari-
harinya dan hasil panen untuk kebutuhan 
yang agak besar. 
 
Interviewer : Apakah hambatan dan kendala bapak atau 
ibu dalam mengasuh, mendidik, mengelola 
anak sebagai orang tua tunggal? 
 
Ibu TW : saya kadang berpikir, kalau kesulitan 
ekonomi mas, nanti anak saya bisa lanjut 
terus apa tidak sekolah, mnimal sampai 
SMA atau kalau bisa lebih jangan seperti 
saya. saya kan wanita harus melakukan 
semuanya sendiri, kalau dulu kan ada suami, 
kadang pas anak agak susah diatur perlu 
ketegasan bapaknya. 
 
Ibu SY  : saya kadang merasa terbebani mas kalau 
sesekali anak sangat susah diatur, saya 
sampai sering cerita ke kakak saya untuk 
membantu menasehati anak saya kalau 
sedang keterlaluan. 
 
Ibu R : yang agak berat ya untuk mencukupi 
kebutuhan ekonomi harian untuk uang jajan 
dan saku sekolah. Dan kadang kesulitan 
menasehati ketika anak saya susah diatur 
mau tak kasari saya tidak tega. 
 
Interviewer : Apakah hambatan itu juga mempersulit 
dalam mengasuh, membimbing, mendidik 
anak sebagai orang tua tunggal? 
 
Ibu TW : cukup mempersulit ketika dipikirkan mas 
apakah saya bisa melanjutkan 
menyekolahkan anak saya tetapi itu hanya 
menjadi uneg-uneg pikiran saya tidak saya 
sampai ke anak. 
 
Ibu SY  : menurut saya tidak ada kesulitan yang besar 
sekali karena tentang kenakalan anak saya 
masih dalam batas wajar yang dilakukan 
oleh anak-anak seumuran dia, jadi ya kalau 
kadang saya merasa kesulitan menasehati itu 
mungkin karena saking stresnya saya 
memikirkan. 
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Ibu R : Iya sulit, untuk memberikan pengertiannya 
kepada anak saya, bahwa saya itu pengennya 
dia paham saya ini melakukan semua sendiri 
dan anak saya nurut. Karena saya mengakui 
memang mencari nafkah yang sendiri saja 
sudah pekerjaan berat. 
 
Interviewer : Apakah ada hal-hal positif atau hal yang 
mendukung dalam menjadi orang tua 
tunggal? 
 
Ibu TW : Ada mas, lebih bebas kalau mengasuh anak 
sendiri itu bisa kita atur menurut yang saya 
anggap baik untuk anak saya. walaupun 
semua saya kembalikan ke anak saya setelah 
saya besar nanti. 
 
Ibu SY  : kalau saya kan 9 tahun mas hidup sendiri 
membesarkan anak saya, positifnya itu lebih 
leluasa dalam bergerak, baik untuk mencari 
penghasilan atau mengatur anak tanpa 
perbedaan pendapat dengan suami. Anak 
lebih mudah diberikan pengertian agar 
mandiri, misalkan seperti mencuci baju 
sendiri, atau membantu saya untuk pekerjaan 
rumah 
 
Ibu R : bagaimana ya mas, kalau menurut saya hal 
positifnya tidak ada karena jadinya saya 
harus melakukan semua sendiri padahal kan 
kalau lengkap ada suami semua bis 
dobrolkan, tidak mungkin kan saya 
mengobrol dengan anak saya kan masih 
kecil. 
 
  Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 
dalam keluarga dua subjek orang tua tunggal ini yaitu ibu TW, 
dan ibu SY memiliki faktor yang membantu pengasuhan anak 
yaitu keteguhan orang tua akan perkembangan anak yang 
dilakukan semaksimal mungkin untuk anak-anaknya sehingga 
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orang tua tahu akan perkembangan anaknya. sementara faktor 
penghambat yang menjadi masalah utama adalah waktu orang 
tua, kepada anaknya ada yang cukup ada juga yang kurang 
untuk anaknya. Sehingga bisa menjadikan anak tumbuh 
kembang kurang perhatian dari orang tua seperti dari hasil 
wawancara diatas yang diajukan kepada ibu R bisa dilihat diatas 
dalam pengasuhan sangat kurang perhatian dengan anaknya, 
karena terbebani dengan permasalahan ibu R sendiri. walaupun 
dari ketiga subjek, dua subjek tadi ada yang memperhatikan 
anaknya tetap memperhatikan perkembangan anak secara 
menyeluruh. 
3. Cara mengatasi hambatan atau masalah yang dialami oleh orang 
tua tunggal. 
Orang tua dalam menjalankan kehidupan bersama anaknya 
mempunyai permsalahan yang berbeda tentunya pada setiap masing-
masing keluarga. Kenyataan yang terjadi pada masa sekarang adalah 
berkurangnya perhatian orang tua terhadap anaknya karena berbagai 
faktor seperti  misalkan bekerja. Hal tersebut mengakibatkan 
terbatasnya interaksi orang tua dengan anaknya, sehingga anak kurang 
mendapatkan perhatian, kasih sayang dari orang tuanya. tetapi hal 
tersebut mau tidak mau harus bisa diatasi . 
Interviewer : Bagaimana sikap atau tindakan bapak atau 
ibu dalam mengatasi masalah yang timbul 
dalam mendidik, mengasuh sebagai orang 
tua tunggal? 
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Ibu TW : saya hadapi saja, cara mengatasi kalau anak 
sulit diatur dinasehati dengan perasaan dan 
saya perlahan beri pengertian kalo ibu nya 
ini sendiri membesarkan dia, begitu.  
 
Ibu SY : sebenarnya orang hidup pasti punya masalah 
mas baik yang sendiri seperti saya atau 
keluarga yang lengkap, jadi ya saya tidak 
teralalu memikirkan, yang saya pikrikan 
bagaimana mencari nafkah yang halal untuk 
mencukupi kebutahan saya dan anak saya. 
itu juga dapat membrikan contoh kepada 
anak saya karena setiap yang saya lakukan 
ketika saya berbincang dengan anak saya, 
saya berusaha memberi pemahaman. Dan 
saya masih punya saudara untuk saya ajak 
cerita tentang permsalahan saya kalau 
memang saya butuh pengeluaran uneg-uneg. 
 
 
Ibu R : kadang saya juga bingung, kalau ada 
masalah mas teruatama ketika masalah 
ekonomi yang seperti saya sebutkan tadi 
mau minta tolong dengan adik kandung saya 
atau orang tua terus ya tiak enak. Tetapi saya 
berpikir dengan segala cara untuk tetap bisa 
mengatasi walaupun berat, akalu semuanya 
sendiri. 
 
 Dari hasil wawancara dengan keluarga orang tua tunggal 
dapat di tarik garis besar bahwa ada yang dapat mengatasi 
permsalahan yang timbul  seperti yang dilakukan ibu TW dan ibu 
SY dan ada yang merasa kesulitan terutama ekonomi keluarga ada 
yang kurang dan ada yang tercukupi, hal tersebut dapat 
mempengaruhi proses  pengasuhan anak pada keluarga ini, seperti 
dampak terhadap proses pengasuhan hidup anak-anaknya, 
pengawasan dan masalah pendidikan anaknya kedepan. Karena 
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penghasilan orang tua yang hanya bisa memenuhi kebutuhan 
sehari-hari seperti yang dikatakan ibu R. 
CW 2. Hasil Wawancara dengan anggota keluarga orang tua tunggal  
Dalam wawancara tahap selanjutnya adalah peneliti 
mengajukan pertanyaan kepada keluarga dari orang tua tunggal, yaitu 
kakak atau adik dari subjek orang tua tunggal yang menjadi bagian 
lain dalam keluarga orang tua tunggal seperti sebagai berikut: 
1.   Proses pengasuhan anak dalam keluarga orang tua tunggal 
Interviewer : Sebagai bagian dari keluarga orang tua 
tunggal bagaimana komunikasi saudara 
anda dengan putra-putrinya? ” 
 
Kakak Ibu TW : Baik mas kalau yang saya tau, ketika 
istirahat sore dengan anaknya adik saya 
sering banyak bebincang dengan anaknya 
sesekali menanyakan apa kegiatan si anak 
sehari tadi.  
 
Kakak Ibu SY  : Baik-baik saja, kalau yang saya tau normal 
seperti orang tua dan anaknya dalam 
keluarga lainnya. 
 
Adik Ibu R : baik-baik saja tidak pernah galak dengan 
anaknya. biasa seperti saya dan ibu saya 
dulu.  
 
Interviewer :  Apakah yang saudara anda lakukan agar 
perkembangan putra-putrinya tetap baik? 
 
 
Kakak Ibu TW : biasa saja mas diperlakukan seperti anak-
anak lainnya. Disekolahkan, ditipkan tempat 
mengaji. 
 
Kakak Ibu SY  : adik saya cukup cermat dalam mengawasi 
anaknya, dia berusaha memantau anaknya 
sebisa mungkin. 
115 
 
 
Adik Ibu R : sepengetahuan saya biasa saja mas kakak 
saya agak sibuk sih mas. Maklum semua nya 
dilakukan sendiri. 
 
Interviewer : Seperti apa harapan saudara anda terhadap 
putra-putrinya ketika dewasa? 
 
Kakak Ibu TW : harapan adik saya ketika anaknya besar nanti 
bisa kerja yang mapan dan merawat ibunya. 
Begitu pernah cerita dengan saya mas. 
 
Kakak Ibu SY  : harapan adik saya anaknya nanti bisa 
mandriri, dan mampu menghasilkan untuk 
keluarganya. Karena bagi adik saya ya 
anaknya satu-satunya harapannya saat ini. 
 
Adik Ibu R : semua orang tua pasti berharap besar dengan 
anaknya, kalau kakak saya berharap anaknya 
bisa pintar sekolah, bisa banggakan orang 
tua nya dan menjadi tempat mengahbiskan 
hari tua. 
 
Interviewer : Apakah yang dilakukan saudara anda untuk 
mencapai harapan tersebut? 
 
Kakak Ibu TW : banyak mas, adik saya kerja keras agar bisa 
membesarkan anaknya supaya cukup 
kebuthannya, ya seperti membantu bercocok 
tanam ditempat sawah tetangga. 
 
Kakak Ibu SY  : untuk mencapai harapan tersebut adik saya 
sangat gigih mas, hemat, kerjanya juga lebih 
dari saya malah, untuk bisa menyekolahkan 
anaknya memberikan apa kebuthan anak 
adik saya itu. 
 
Adik Ibu R : begini, kakak saya namanya juga orang tani 
itu saja dtambah buruh ditempat tetangga 
kasarannya begitu, yang dilakukan ya 
semampunya agar anaknya bisa sama 
dengan anak orang lainnya. 
. 
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Interviewer : Apakah yang saudara anda lakukan untuk 
mengawasi, bermain, bergaul putra-
putrinya dalam kehidupan sehari-hari? 
 
Kakak Ibu TW : kadang sering ditanyakan kepada saya, saya 
lihat anaknya main atau tidak, istilahnya 
ngecek begitulah. Untuk sekedar tahu. 
 
Kakak Ibu SY  : menanyakan kegiatan anaknya seharian 
kemana, dengan siapa saja. Walaupun tidak 
melihat langsung. 
 
Adik Ibu R : ya dibiarkan bermain saja, anak kakak saya 
tidak ada perlakuan lain. 
 
Interviewer : Apakah putra-putri saudara anda tetap 
dikontrol atau dibebaskan dalam melakukan 
kegiatan (bermain, bergaul)? 
 
Kakak Ibu TW : iya, seperti yang saya bilang sebelumnya, 
kalau pulang bermain sering di tanya-tanya 
sama adik saya si anak dari mana. Walaupun 
dia sibuk kerja tetapi tetap memikirkan 
anaknya. 
 
Kakak Ibu SY  : banyak sekali mas, kalau soal itu. Karena 
saya melihat adik saya cukup perhatian 
dengan ananaknya walaupun agak galak 
sekali-kali. anaknya ditanya seharian main 
dimana kalau misalkan anaknya keluar 
rumah, solat apa tidak. 
 
Adik Ibu R : saya kurang tau kalau itu, tetapi kalau yang 
saya sering lihat kakak saya ya ditempat dia 
bekerja, soal pengawasan kakak saya tidak 
terlalu mengawasi terus, soalnya kakak saya 
lumayan sibuk. 
 
Interviewer : Apa yang dilakukan saudara anda apabila 
ada perbedaan pendapat dengan putra-
putrinya? 
 
Kakak Ibu TW : di nasehati dengan baik-baik kalau masih 
tidak mempan ya adik saya menasehati  
dengan agak keras atau memberikan 
pemahaman. 
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Kakak Ibu SY  : kebetulan kalau sedang ada masalah dengan 
anaknya adik saya ini kadang lebih banyak 
bercerita kepada saya, jadi kalau yang saya 
tau, setelah meminta saran atau masukan dia 
sering membicarakan perbedaanya dengan 
anaknya. Kemudian mengarahkan. 
 
Adik Ibu R : wah kurang tau mas, tapi setau saya paling 
ya dimarahi, anak kan harusnya nurut 
dengan orang tua.  
 
Interviewer : Bagaimana cara saudara anda mengontrol, 
mencegah agar putra-putrinya tidak 
melakukan kenakalan? 
 
Kakak Ibu TW : dinasehati juga, diajrakan mana yang baik 
dan yang tidak baik untuk anak adik saya. 
 
Kakak Ibu SY : seperti yang saya bilang tadi adik saya 
cukup perhatian dalam mengawasi, jadi 
sedikit-sedikit tau bagaimana cara agar tidak 
melakukan kenakalan, dinasehati dengan 
gambaran mana yang baik, mana yang 
buruk. 
 
Adik Ibu R : kurang tau saya, spertinya juga kalau 
menasehati sampai kesitu. 
 
Interviewer : Bagaimana saudara anda mengatasi ketika 
anaknya melakukan kenakalan? 
 
Kakak Ibu TW : ya dimarahi dong mas, masak kalau anak 
nakal adik saya diam saja. 
 
Kakak Ibu SY  : Dinasehati, mungkin kalau sekali melakukan 
kenakalan yang saya tahu ya dinasehati baik-
baik dan diberikan pemahaman agar tidak 
melakukan lagi perbuatan yang menurut 
adik saya kurang baik, kadang say juga ikut 
menasehati kalau adik saya sudah cerita 
anaknya nakal, saya sebagai kakaknya ya 
harus menjadi sandaran walaupun Cuma 
omongan. 
 
Adik Ibu R : dimarahi mas, kalau yang pernah saya lihat. 
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Interviewer : Bagaimana cara saudara anda memenuhi 
kebutuhan kasih sayang dalam keluarganya 
agar seperti keluarga lenkap lainnya? 
 
Kakak Ibu TW : saya melihat anak adik saya tercukupi 
kebutuhannya dan anaknya juga tumbuh 
normal sperti anak keluarga lenglap lainnya, 
kalau tidak disayang mana mungkin adik 
saya mau kerja siang sampe sore ditempat 
orang. 
 
Kakak Ibu SY  : dalam hal itu adik saya selalu berusaha 
untuk menjaga agar anaknya merasa kalau 
walaupun tidak ada bapaknya anak adik saya 
itu merasa nyaman, dan tidak kurang. 
Walaupun kadang sesekali dia agak sedih 
kalau anaknya tidak menurut apa 
perkataanya, tetapi yang saya tahu adik saya 
berusaha keras agar anaknya merasa 
lengkap. 
 
Adik Ibu R : perhatian kakak saya baik-baik saja kepada 
anaknya. Yang jelas dia juga seperti orang 
tua lainnya menyekolahkan anaknya 
membesarkan dengan semampunya kakak 
saya. 
 
Senada dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan 
bahwa dalam salah satu keluarga ini yaitu ibu R, dalam keluarga 
orang tua tugal sangat riskan terdapat kasusu tidak atau jarang 
membimbing dan mengawasi anaknya pada waktu anak bermain, 
tetapi mereka cukup tahu tentang apa yang anaknya lakukan 
waktu bermain, dana hasilnya dalam pengasuhan anak akan 
menjadi kurang diperhatikan. Kurangnya perhatian dari orang tua 
akan mengakibatkan anak mencari perhatian dari luar, baik 
dengan teman sebaya ataupun anak akan berbuat sesuatu yang 
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aneh-aneh misalkan anak nakal dan berbicara kasar. Ini dapat 
menjadikan salah satu penyebab anak akan tumbuh kurang baik, 
sehingga alangkah akan lebih baiknya perhatian orang tua dapat 
terus diterapkan mereka kepada anak-anaknya. 
2. Faktor penghambat dan pendukung dalam proses pengasuhan 
Untuk tahap selanjutnya peneliti mengecek kebenaran hasil 
wawancara faktor penghamabat dan pendukung dalam proses 
pengasuhan yang diungkapkan oleh ketiga subjek sendiri kepada 
kerabat orang tua tunggal. 
Interviewer : Bagaimana saudara anda mencukupi 
kebutuhan ekonomi keluarganya? 
 
Kakak Ibu TW : Adik saya mencukupi kebutuhan keluarga 
dengan mengolah lahan miliknya sendiri dan 
kadang sambil membantu tetangga untuk 
bercocok tanam. 
 
Kakak Ibu SY  : Seperti yang sudah saya singgung diawal 
tadi, adik saya cukup gigih untuk ukuran 
wanita mas, walaupun seorang diri tetapi 
soal mencari ekonomi atau mencukupi 
kebutuhan adik saya cukup bisa mengatur 
dan memenuhinya, caranya dengan 
mengolah lahan peninggalan orang tua kami, 
walapun tidak turun tangan sendiri, dengan 
bantuan karyawan istilahnya ya tenaga 
(buruhnya). 
 
Adik Ibu R : kakak saya sering kerja bareng dengan saya, 
membantu bercocok tanam atau memetik 
hasil panen di sawah tempat tetengga. Ya 
kalau dibilang cukup ya belum tetapi bisa 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Selain mengurus hewan ternak milik orang 
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dan mnggarap lahan kecil yang tidak 
seberapa miliknya sendiri. 
 
Interviewer : Apakah anda melihat ada kesuliatan, 
hambatan yang dihadapi saudara anda 
dalam mengasuh putra-putrinya? 
 
Kakak Ibu TW : Menurut saya kesulitan yang besar sampai 
sekarang ini belum ada. Paling kenakalan 
kecil wajar   
 
Kakak Ibu SY  : hambatannya adalah ketika anaknya bandel 
dan susah dinasehati, meskipun telah 
diawasi dan dinasehati. 
 
Adik Ibu R : tidak ada mas selain masalah ekonomi. 
 
Interviewer : Apakah hambatan tersebut mempengaruhi 
proses pengasuhan saudara anda terhadap 
putra-putrinya? 
 
Kakak Ibu TW : iya tetapi karena anaknya masih kecil, 
mungkin belum ada pengaruhnya. 
 
Kakak ibu SY  : tidak mas, sampai saat ini baik-baik saja. 
 
Adik Ibu R : kalau mempengaruhi jelas iya karena kakak 
saya menjadi sibuk memikir kebutuhan 
sehari-hari, jadi perhatian kepada anaknya 
kurang menurut saya. 
 
 Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 
dalam keluarga Orang tua tunggal, dalam mengasuh anak-anaknya 
sudah berjalan cukup baik, karna dalam keluarga ini sudah mulai 
sadar akan masa depan anaknya salah satu faktor yang mendukung 
pola pengasuhan ini adalah orang tua sudah mulai sadar akan 
pentingya mengamati perkembangan anak, faktor penghambat 
yang menjadi masalah terbesar dari ketiga keluarga diatas ada 
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berbagai hal, dari tiga subjek dua diantaranya mempunyai masalah 
dengan waktu berkumpul dan satu subjek yaitu ibu R faktor 
ekonomi yang membebani dalam proses pengasuhan anaknya. 
3. Cara mengatasi hambatan atau masalah yang di alami oleh orang 
tua tunggal. 
Interviewer : Apakah yang dilakukan saudara anda dalam 
mengatasi ketika mengadapi kendala, dan 
masalah yang timbul sebagai keluarga 
orang tua tunggal? 
 
Kakak Ibu TW : cerita atau ngobrol dengan saya agar sedikit 
lebih lega perasaannya, kadang sering 
dilakukan oleh adik saya. Mungkin untuk 
melegakan perasaannya dan saya sebagai 
kakak selalu menunggu adik saya untuk 
menceritakan keluh-kesahnya. Kita saling 
membantu. 
 
Kakak ibu SY  : selama ini mungkin yang jadi kendala hanya 
kenakalan anak yang diluar angan adik saya, 
kalau terjadi hal itu sering dibicarakan atau 
sering diobrolkan dengan saya, tetapi bukan 
berarti nakal yang bahaya atau negatif yang 
dimaksud tadi, masih nakal yang wajar, teapi 
ya maklum adik saya sama seperti saya 
wanita ya kadang ada saat kadang 
kewalahan. Tetapi hal itu banyak kita 
bicarakan, dan berbicara solusi yang terbaik 
kalau disaat adik saya meminta saran. 
 
Adik ibu R : soal ekonomi tadi kalau kakak saya sedang 
sulit dia pernah pinjam kepada saya, ya 
lumrahnya orang hidup lah seperti itu saling 
membantu apalagi sesama saudara kandung, 
walaupun sudah berkeluarga sendiri-sendiri. 
 
 Dari hasil wawancara diatas dapat dilihat bahwa dalam 
keluarga orang tua tunggal antara subjek dengan saudara 
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sekeluraga subjek masih terjadi interaksi dan hal tersebut dianggap 
sebagai salah satu cara untuk berbagi cerita dan keluh kesah yang 
juga sekaligus bisa mncari solusi atau masukan yang dianggap 
sangat membantu oleh keseleruhan tiga orang tua tunggal tersebut. 
CW 3. Hasil Wawancara dengan anak dari orang tua tunggal 
Proses pengasuhan anak dalam keluarga orang tua tunggal 
Kadang tidak menyadari bahwa cara mereka mendidik 
membuat anak merasa terlalu dibatasi, dibatasi kebebasannya, 
bahkan ada yang merasa tidak disayang oleh orang tuanya, padahal 
maksud dari orang tua mereka bukanlah seperti itu. Perasaan-
perasaan itulah yang banyak mempengaruhi sikap, perasaan, cara 
berpikir bahkan kecerdasan mereka. 
 
Interviewer : Bagaimana kamu kalau sama ayah atau ibu 
sering ngobrol atau cerita-cerita apa tidak? 
 
Anak ibu TW : iya mas sering kalo sehabis pulang mengaji 
atau ketika menonton televisi sore hari. 
 
Anak ibu SY  : saya sering cerita dan ngobrol dengan ibu, 
kalau sedang berkumpul, ketika mau 
memulai belajar setelah pulang mengaji. 
 
Anak ibu R : iya kadang kalau waktu nonton televisi 
bersama, bercerita dengan ibu bagus apa 
tidak acara televisinya. 
 
Interviewer : Bagaiamana cara ibu atau bapak kamu 
supaya kamu kalau besar nanti bisa menjadi 
anak yang baik penurut? 
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Anak ibu TW : ibu sering bilangin nasehat banyak sama 
saya, kalau saya nurut sama orang tua kalau 
udah besar nanti bisa jadi orang sukses. 
 
Anak ibu SY : kalau saya lagi ngborol sama ibu, ibu sering 
ngasih contoh kalau misal orang yang nakal 
atau tidak patuh sama orang tua itu hasilnya 
seperti itu, kalau yang nurut seperti ini 
begitu mas. 
 
Anak ibu R : saya di nasehati macam-macam sama ibu 
kalau saya nakal itu nambahin beban buat 
dia. 
 
Interviewer  : Kamu tahu tidak maksud dari ibu kamu 
kalau besar nanti kamu biar seperti apa? 
 
Anak ibu TW : Tahu, tadi kan sudah bilang kalau saya jadi 
anak yang patuh sama ibu kalau sudah besar 
nanti biar menjadi anak pintar.  
 
Anak ibu SY : iya, kalau besar nanti saya menjadi patuh 
sama ibu, tau agama dan bisa mencari uang 
yang banyak biar bisa nyenengin ibu. 
 
Anak ibu R : ya kalau besar biar jadi orang yang pintar 
cari uang biar ga susah terus mas. 
 
Interviewer : Bagaimana harapan ayah atau ibu ketika 
kamu besar atau dewasa nanti? 
 
Anak ibu TW : ibu pengennya saya jadi anak yang berbakti 
dengan orang tua 
 
Anak ibu SY  : orang tua saya berharap saya jadi anak yang 
mandiri dan mendengarkan apa kata ibu 
 
Anak ibu R : harapan ibu saya bisa kerja yang 
menghasilkan uang. 
 
Interviewer : Seperti apa usaha orang tua kamu untuk 
membesarkan kamu? 
 
Anak ibu TW : ibu saya kerja disawah. Biar bisa buat sangu 
saya. 
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Anak ibu SY  : ya kerja keras biar cukup kebutuhan kami. 
 
Anak ibu R : dikasih makan setiap hari kan biar saya 
cepat besar. 
 
Interviewer : Kalau kamu lagi main sama teman atau 
melakukan  kegiatan dliuar rumah dibebasin 
atau diawasi? 
 
Anak ibu TW : nggak bebas, ibu suka nglarang kalau saya 
mau main kerumah teman. 
 
Anak ibu SY  : tidak bebas saya kalau mau bermain ibu 
sering menanyakan kepada saya macam-
macam pertanyaan jadi saya kalau tidak 
punya alasan yang jelas kadang tidak boleh, 
kecuali ijin untuk ikut les. 
 
Anak ibu R : bebas mas, ibu saya baik sama saya, saya 
kalau sedang bermain atau duduk-duduk 
bersama teman-teman tidak dilarang. 
 
Interviewer : Bagaimana ayah atau ibu kamu mengawasi 
kamu dalam bermain, bergaul? 
  
Anak ibu TW : sering ditanya kalau setelah pulang dari 
rumah teman atau bermain. 
 
Anak ibu SY : ibu saya sering mencari saya kalau saya 
sudah waktunya pulan belum pulang, sambil 
marah. 
 
Anak ibu R : ya paling sama ibu ditanya dari mana kalau 
sudah pulang kerumah 
 
Interviewer : kalau kamu beda pendapat dengan ayah 
atau ibu kamu apa yang ayah atau ibu kamu 
lakukan? 
 
Anak ibu TW : saya sering dimarahi kata ibu tidak oleh 
membantah orang tua. 
 
Anak ibu SY  : ibu saya marah kalau saya tidak mengikuti 
apa kata orang tua saya. 
 
Anak ibu R : saya jarang beda pendapat dengan ibu saya. 
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Interviewer : Bagaimana cara ibu atau atau ayah kamu 
supaya kamu tdiak melakukan kenakalan? 
 
Anak ibu TW : ibu sering bilang awas ya kalau nakal tangan 
ibu masih kuat buat jewer begitu mas. Takut 
jadinya saya. 
 
Anak ibu SY : kalau saya tidak patuh sama kata ibu saya 
pasti dapat hukuman, lumayan berat 
hukumannya kadang saya tidak dikasih uang 
saku. Jadi saya mending tidak coba-coba 
lagi soalnya usah pernah di begitukan. 
 
Anak ibu R : saya nggak pernah nakal kok mas, ibu saya 
tahu saya sudah besar. 
 
Interviewer : Apakah ayah atau ibu kamu pernah 
bercerita sulitnya mengasuh kamu? 
 
Anak ibu TW : iya mas saya nakal kata ibu. 
 
Anak ibu SY  : pernah, kalau sedang memarahi saya, sering 
bilang kalau saya itu anak bandel, susah 
diatur. 
 
Anak ibu R : tidak mas, saya selalu nurut kok sama orang 
tua 
 
Interviewer : Apa yang ayah atau ibu kamu lakukan 
supaya anda mudah diatur dan diasuh? 
 
Anak ibu TW : banyak menasehati dan memarahi kalau saya 
salah. 
 
Anak ibu SY : saya sering dinasehati panjang sekali kalau 
sedang berkumpul sama ibu saya. 
 
Anak ibu R : saya tidak pernah susah diatur, kalau ibu 
saya berbicara ya saya dengarkan. 
 
Interviewer : apakah kamu merasa disayang sama ayah 
atau ibu kamu selama ini? 
 
Anak ibu TW : iya ibu pernah bilang begitu dengan saya 
walaupun kalau saya nakal ibu galak dengan 
saya. 
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Anak ibu SY : saya merasa ibu sangat sayang walaupun 
galak dan suka melarang saya bermain, 
buktinya ibu juga tetap menuruti apa mau 
saya kalau saya menginginkan sepeda motor 
atau uang jajan lebih. 
 
Anak ibu R : ibu saya baik dengan saya dan saya merasa 
disayang, saya selalu diperbolehkan bermain 
asal saya senang, ibu juga tidak memaksa 
saya melanjutkan sekolah SMA. 
 
Senada dari hasil wawancara pada kelompok keluarga ini 
dapat disimpulkan bahwa peran dan perhatian orang tua sangat 
mempengaruhi pandangan mereka terhadap orang tuanya bahwa 
anak yang diperhatikan dan diawasi sperti halnya anak dari ibu TW 
dan ibu SY mereka merasa sering diawasi dan banyak dinsehari 
oleh orang tua mereka dan menganggap orang tua mereka galak 
atau keras dalam mendidik walaupun tidak dalam bentuk fisik.  
Berbeda dengan anak dari ibu R yang dibebaskan untuk 
segala yang si anak suka, si anak menganggap bahwa orang tua 
anak baik karena membebaskan anak untuk bermain padahal hal 
tersebut terjadi karena kesibukan orang tua yaitu ibu R seperti yang 
dikatakan dalam wawancara diatas dengan subjek ibu R. 
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